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ABSTRAK

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah menginvestigasi
asal-usul hadis-hadis Mahdawiyah, yaitu teks teologis yang satu-
satunya menjadi sumber millenarianisme Islam (tentang al-Mahdi).
Kegelisahan peneliti berawal dari ketiadaan sumber yang melegalkan
pemikiran tentang al-Mahdi (mahdiisme) dalam al-Qur’an sebagai
sumber utama teologi Islam, juga Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim. Pemikiran ini dibangun dari hadis-hadis Mahdawiyah yang
dinilai palsu (maudi’), sehingga memiliki kelemahan epistemik.
Meskipun begitu, realitas sepanjang sejarah, bahkan hingga saat ini,
telah banyak orang yang mendeklarasikan dirinya sebagai al-Mahdi
sebagaimana janji hadis itu. Setiap kemunculan mahdi-mahdi baru
selalu membawa semangat messianik. Kehadirannya memicu gerakan
politik yang memobilisasi umat beragama untuk melakukan revolusi
radikal dari krisis yang diakibatkan oleh rezim penguasa. Selain itu,
sejarah menunjukkan adanya millenarianisme dalam tradisi agama-
agama pra-Islam, dan millenarianisme Islam memiliki kesamaan
dengan tradisi-tradisi klasik itu dalam konsep besarnya.

Kegelisahan di atas mendorong penulis untuk merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana proses transmisi
millenarianisme ke dalam Islam melalui hadis-hadis Mahdawiyah?; 2)
Mengapa hadis-hadis Mahdawiyah muncul dan menyebar?; 3)
Bagaimana hubungan hadis-hadis Mahdawiyah dengan gerakan-
gerakan millennial Islam? Untuk itu penulis menggunakan sejarah
pemikiran sebagai pendekatan sekaligus objek formal dan hadis-hadis
Mahdawiyah sebagai objek material. Penclitian menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, setiap agama atau sekte bisa dikatakan millenarian,
yakni menunggu kehadiran juru selamat di saat kondisi umatnya
krisis. Dalam Islam, ketika gelar kenabian dianggap selesai maka
istilah ‘Imam’ digunakan untuk menyebut juru selamat. Ia
diperkenalkan sebagai al-Mahdi, sehingga paham tentangnya disebut
mahdiisme. Doktrinasi mahdiisme pada umat Islam dilakukan melalui
tradisi turun-menurun dan/atau melalui informasi hadis-hadis
Mahdawiyah. Sebagian informan hadis-hadis itu, secara genetis,
berasal dari pengikut Yahudi, di mana teologinya sarat dengan
millenarianisme. Persebaran mereka ke pelbagai wilayah di Timur
Tengah serta interaksinya dengan penduduk setempat -khususnya
loyalis Syi’ah dan loyalis Abbasiyah- selama konflik politik masa
transisi dinasti (abad ke-8 M) memberi pengaruh pemikiran yang
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bercorak millenarian, sehingga secara seporadis pemikiran ini
diterima oleh mayoritas umat Islam.

Kedua, kemunculan hadis-hadis Mahdawiyah dilatarbelakangi
oleh dua faktor; internal dan eksternal. Faktor internal berupa depresi
yang dialami oleh pengikut Syi’ah dan persaingan di internal Syi’ah.
Faktor eksternal berupa survivalitas Syi’ah selama masa kontestasi
politik abad ke-8 M. Langkah strategis Syi’ah adalah menggalang
dukungan politik dari masyarakat seluas-luasnya, terutama kelompok
Sunni yang berafiliasi pada penguasa Abbasiyah. Mereka memanfaat
persamaan ideologi kemudian merubahnya menjadi system of belief
yang secara sosial sengaja diciptakan untuk mengontrol masyarakat
dalam misi politik menumbangkan rezim Umayyah. Untuk
memuluskan tujuan itu maka ideologi ini harus mendapatkan
legitimasi dari teks teologis, dan satu-satunya yang memungkinkan
adalah melalui teks hadis. Maka diproduksilah hadis-hadis
Mahdawiyah  kemudian  dikembangkan  bersamaan  dengan
perkembangan pemikiran keagamaan sekte-sekte Islam selama krisis
politik.

Ketiga, mahdiisme selalu berkaitan dengan agama dan politik.
Kemunculan hadis Mahdawiyah yang sangat historis berimplikasi
bahwa hadis memiliki sisi-sisi yang profan. Dalam wilayah profane
ini, agama dan politik sangatlah resiprokal dan tarik-menarik yang
cukup kuat. Agama dapat mempengaruhi dan/atau terpengaruhi oleh
politik. Implikasinya adalah munculnya interpretasi politik terhadap
teks-teks agama wuntuk mendukung suatu kepentingan politis.
Sepanjang sejarah mahdiisme, hadis-hadis Mahdawiyah sering
dijadikan senjata untuk melegitimasi suatu tindakan revolusi radikal
yang berhaluan millenarianistik, bahkan hingga sekarang.

Xiii



ABSTRACT

The main purpose of this study is to investigate the origins of
Mahdawiyah hadiths, the theological texts which are the only source
of Islamic millenarianism (about al-Mahdi). The researchers' anxiety
begins with the absence of a legal source of al-Mahdi (Mahdiism) in
the Qur'an as the main source of Islamic theology, also Sahih of al-
Bukhari and the Sahih of Muslim. This idea is constructed from
Mahdawiyah hadiths which are considered false (maudu’), so they
have epistemic weakness. Nevertheless, the reality all along history,
even to this day, there has been many who declared themselves as al-
Mahdi as the promise of the hadith. Everytime of the appearance of a
new Mahdi, he always brings a messianic spirit. His presence sparked
a political movement that mobilized religious people to make a
radical revolution from the crisis caused by the regime of rulers. In
addition, the history shows that the existence of millenarianism in
the traditions of the pre-Islamic religions, and Islamic millenarianism
has something in common with those classical traditions in its grand
concept.

The anxiety above encourages the writer to formulate the
following research problems: 1) How does the process of transmitting
millenarianism into Islam through the hadiths of Mahdawiyah?; 2)
Why do the hadiths of Mahdawiyah appear and spread?; 3) How is
the relationship of the hadiths of Mahdawiyah with Islamic
millennial movements? For that case, the writer uses the history of
thought as an approach as well as formal objects, and the hadiths of
Mahdawiyah as material objects. The research yields the following
conclusions:

First, every religion or sect could be said millenarian that was
waiting for the presence of the savior at the time of his people in
crisis. In Islam, when the prophetic title is considered finished, the
term Tmam' is used to call the savior. He was introduced as al-Mahdi,
so that the understanding of him was called mahdiism. The doctrine
of mahdiism on Muslims was done through the tradition from
generation to generation and/or through the information of the
hadiths of Mahdawiyah. Some informants of these hadiths,
genetically, were from Jewish followers, whose theology was loaded
with millenarianism. Their spreading to various parts of the Middle
East area as well as their interactions with the local people -
especially Shia loyalists and Abbasid loyalists- during the political
conflict of the dynastic transition period (the 8th century AD)
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influenced millenarian thought, so that sporadically it was accepted
by the majority of Muslims.

Second, the emergence of the hadiths of Mahdawiyah was
motivated by two factors; internal and external. The internal factors
were in the forms of depressions experienced by Shia followers, and
internal competitions within the Shia itself. While the external one
was in the form of Shia survival during political contestation period
in the 8th century AD. The Shia strategic move was to mobilize the
broadest political support from the community, especially the Sunni
group affiliated with the Abbasid rulers. They used the ideological
equation and turned it into a system of belief that was socially
deliberately created to control society in the political mission to
subvert the Umayyad regime. To smooth that goal then this ideology
must gain the legitimacy of the theological text, and the only
possible thing was through the text of hadith. Thus, there were
produced the hadiths of Mahdawiyah, then were expanded along with
the development of religious thought of the Islamic sects during the
political crisis.

Third, Mahdiism is always related to religion and politics. The
emergence of a very historical hadith of Mahdawiyah implied that
hadith has profane sides. In this profane area, religion and politics are
highly reciprocal, and attract quite strongly. Religion could influence
and/or influenced by politics. Its implication was the emergence of
political interpretation toward the religious texts to support a
political interest. All the time of the history of Mahdiism, the hadiths
of Mahdawiyah were often used as weapons to legitimize a radical
millenarianistic revolutionary action, even today.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab
ke huruf Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987, tanggal 22
Januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi untuk
membedakan adanya kemiripan dalam penulisan.

A. Penulisan huruf':

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin
1 J Alif Tidak dilambangkan
2 - Ba’ B
3 < Ta T
4 & Sa S
5 z Jim J
6 z Ha h
7 z Kha Kh
8 3 Dal D
9 3 zal z
10 J Ra R
11 ) Za Z
12 g Sin S
13 U Syin Sy
14 U Sad S
15 Ua Dad d
16 L Ta’ t
17 L Za V4
18 & ‘ain ‘ (koma terbalik di atas)
19 & Gain G

20 - Fa’ F

21 K Qaf Q

22 & Kaf K

23 J Lam L

24 N Mim M
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25 O Nun N
26 E Wawu Y
27 A Ha’ H
28 3 Hamzah ‘ (apostrof)
29 < Ya’ Y
B. Vokal:
Fathah ditulis ‘a’
} Kasrah ditulis ‘i’
’ Dlammah | ditulis ‘w’
C. Vokal panjang :
|+ Fathah + alif ditulis a2 | da\s | Jahiliyyah
<+ Fathah + alif ditulis a | Tansa
layin
s+ Kasrah + ya’ ditulis 7 | aSa Hakim
mati
5+ Dlammah + ditulis u | e )b Furud
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum konsepsi dasar teologi Islam adalah al-Qur’an,
sedangkan gambaran detailnya secara normatif dijelaskan melalui
hadis. Sejak masa awal Islam, bersama al-Qur’an, hadis berperan
penting dalam membangun teologi, pengetahuan dan dinamika
kebudayaan dalam Islam.' Hadis menjadi kunci dalam setiap
pengkajian terhadap kesejarahan Islam, termasuk kajian pemikiran
teologis. Bagi siapa yang ingin mengkaji pemikiran teologis Islam
hendaklah ia memulainya dari statemen al-Qur’an. Kecocokan antara
statemen al-Qur’an dengan stateman hadis-hadis yang memiliki
keterkaitan cukup membuktikan keotentikan sebuah keyakinan.
Sebaliknya, jika terjadi perbedaan antara keduanya tentu hadislah
yang menjadi sumber masalah.

Terdapat sebuah teologi dalam Islam yang pengaruhnya begitu
kuat bagi mayoritas pemeluknya, tetapi al-Qur’an sama sekali tidak
memberikan landasan bagi teologi itu, yaitu tentang al-Mahdi.
Informasi mengenai al-Mahdi hanya bisa ditemukan dalam hadis-
hadis Mahdawiyalf yang terekam dalam catatan-catatan hadis karya
tokoh-tokoh Sunni maupun tokoh-tokoh Syi’ah, dua kelompok besar
Islam yang memiliki intensi pengkajian hadis dengan tradisi berbeda.
Keberadaan informasi tentang al-Mahdi dalam karya-karya tokoh dari
kedua sekte tersebut cukup membuktikan bahwa Islam turut
menerima millenarianisme,” sebuah gagasan teologis yang sudah
lebih awal dikembangkan oleh umat Yahudi dan umat Nasrani.

! David Cook, “Hadith, Authority and the End of the World: Tradition in Modern
Muslim Apocalypthic Literature,” Journal of Oriente Moderno, Nouva Serie, Anno
21(82), Nr. 1, Hadith in Modern Islam (2002): 31.

? Hadis-hadis yang menyebutkan tentang kehadiran al-Mahdi beserta ciri-cirinya.

> Millenarianisme merupakan istilah untuk menyebutkan suatu paham atau
ideologi yang meyakini akan datangnya Juru Selamat (Messiah) pada umat yang
kondisi sosialnya tertindas akibat merajalelanya kezaliman rezim penguasa. Secara
umum, millenarianisme mengandung tiga unsur penting; kharisma, teks teologis



Selain problem kecocokan dengan al-Qur’an, keyakinan
terhadap al-Mahdi memiliki problem internal pada hadis-hadisnya.
Hadis-hadis Mahdawiyah dinilai ‘palsu’ oleh sebagian kritikus hadis.
Tuduhan kepalsuannya lebih mengarah pada banyaknya perawi yang
dianggap mudallis (menyandarkan periwayatan pada perawi yang
tidak semestinya untuk tujuan tertentu), majhu/ (tidak diketahui
identitasnya), bahkan terindikasi tasayyu’ (berpaham Syi’ah).* Ibnu
Khaldun menuturkan:

A OlaeW e e oS! ol e w1 oy peadl 3 OF (el
sy ol g ) ol e o) sel or Ol 2T Y
ety Y SO e UGty Osalidl anzy (Juall
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(wahyu) dan gerakan revivalis. Istilah ini memiliki kesamaan istilah (sinonim)
dengan millenialisme, messianik, mahdiisme atau a/-mahdiyyah. Norman Chon,
“Milleniarisme Zaman Pertengahan: Hubungannya dengan Studi Komparatif
Gerakan-gerakan Millenarian”, dalam Sylvia L. Thrupp (ed), Gebrakan Kaum Mahdi;
Studi Tentang Gerakan-gerakan Keagamaan Revolusioner, terj. Anas Mahyuddin
(Bandung: Pustaka, 1984), 32; Michael J. Brisbois, Millenarian Moderns: A Study of
Utopian Desire (Calgary, Alberta: University of Chalgary, 2013), 11.

* Hadis-hadis Mahdawiyah dinilai lemah dan palsu oleh beberapa tokoh, seperti
Ibnu Khaldun, Ahmad Amin (w. 1954 M) dan al-Zahabi. Lihat Ahmad Amin (w.
1954 M), al-Mahdi wa al-Mahdawiyah (Cairo: Muassasah Handawi li al-Ta’lim wa
al-Tsaqgafah, 2012), 48; Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi,
Talkhisu Kitab al-‘llal al-Mutanahiyah [i 1bn al-Jauzi, ed. Abu Tamim Yasir bin
Ibrahim bin Muhammad (Riyadh: Syirkatu al-Riyadh, 1998), 311-321.

> Abu Zaid Abdur Rahman Ibnu Muhammad Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu
Khaldun, bab fi Amri al-Fatimi wa ma Yazhabu I[laihi al-Nas fi Sya’nihi, ed.
Abdullah Muhammad Darwis (Damsiq: Dar Yu’rab, 2004), 514-544. Pernyataan Ibnu
Khaldun ini kemudian dikutip oleh L. Murawiec dan David Cook. Menurutnya, apa
yang disampaikan Ibnu Khaldun adalah benar, dan hingga kini hadis-hadisnya tetap
menjadi bahan perdebatan di kalangan Muslim. Parahnya hadis-hadis tersebut justru
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Ia mensinyalir bahwa hadis-hadis Mahdawiyah sejak lama sudah
menjadi polemik di kalangan kritikus hadis dan hingga saat ini
otentisitas hadisnya tetap diperdebatkan. Meskipun demikian, banyak
Muhaddis (ahli hadis) yang tetap menerima hadis-hadis Mahdawiyah,
sekalipun hadis-hadis tersebut tergolong dalam kategori hadis Ahad
(diriwayatkan dari jalur sedikit) maupun da 7f (lemah). Karena alasan
itulah Sahih al-Bukhari juga Sahih Muslim, sebagai kitab hadis yang
diyakini paling otentik oleh Sunni, juga Sunan a/-Nasa’i tidak
menerima riwayat tentang al-Mahdi.°

Periwayatan tertua tentang al-Mahdi dalam tradisi Sunni
ditemukan dalam catatan Nu’aim bin Hammad (w. 228 H/843 M)
melalui karyanya a/-Fitan. Riwayat-riwayat senada kemudian
ditemukan dalam catatan-catatan kitab hadis setelahnya, yakni a/-
Musnad karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M), Sunan karya
Ibnu Majah (w. 273 H/887 M), Sunan karya Abu Dawud (w. 275
H/889 M), Sunan karya al-Tirmizi (w. 279 H/892 M), al-Sahih karya
Ibnu Hibban (w. 354 H/966 M), karya-karya al-Tabrani (w. 360
H/973 M)’ dan al-Mustadrak karya al-Hakim (w. 405 H/1014 M).
Sedangkan periwayatan tertua dalam tradisi Syi’ah terekam dalam a/-
Kafi karya al-Kulaini (w. 328 H/941 M), Kamal al-Din wa Tamam al-
Ni’mah karya al-Saduq al-Qummi (w. 380 H/991 M), al-Gaibah karya
al-Tusi (w. 460 H/1067 M) dan beberapa karya ulama-ulama Syi’ah
setelahnya. Keberadaan hadis-hadis Mahdawiyah pada kitab-kitab
hadis induk di atas berimplikasi pada menguatnya keyakinan umat
Islam terhadap al-Mahdi, sehingga narasi tentang kehadiran al-Mahdi
justru menjadikannya sebagai isme (paham) dalam teologi Islam.
Karena itu disebut mahdiisme.

Karena Syi’ah dan Sunni merupakan dua aliran Islam yang
memiliki tradisi pengkajian hadis yang sama-sama kuat, maka kitab-

dijadikan legitimasi ideologis tentang jihad. Lihat L. Murawiec, The Mind of Jihad
(Cambridge etc.: Cambridge University Press, 2008), 109; David Cook,
Contemporary Muslim Apocalyptic Literature (New York: Syracuse University
Press, 2005), 9.

® A.R.I Doi, “The Yoruba Mahdi,” Journal of Religion in Afiica 4, No. 2 (1971-
1972): 119

" Al-Mu’jam al-Saghir, al-Mu’jam al-Ausat dan al-Mu’jam al-Kabir.
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kitab hadis induk keduanya menjadi rujukan utama dalam setiap
pembahasan mahdiisme. Proses merujuk terhadap karya-karya
tersebut merupakan salah satu instrumen penyebaran ide yang
terkandung dalam suatu teks hadis. Karena itu, mahdiisme yang
berkembang dalam beberapa aliran Islam sangat mungkin dipengaruhi
oleh gagasan-gagasan dari kedua kelompok ini. Meskipun demikian,
mayoritas aliran-aliran Islam lebih memiliki afiliasi ke dalam tradisi
hadis Sunni, sehingga mahdiisme model Sunni lebih menyebar ke
dalam teologi umat Islam —seperti Ahmadiyah, kaum Mahdis di
Sudan dan aliran-aliran Islam lokal lainnya— dari pada mahdiisme
model Syi’ah, meskipun Syi’ah lebih fanatik terhadap mahdiisme.®
Bob de Graaff dalam risetnya menyatakan:

Although it is commonly believed that the Mahdi is a

specitically Shi’ite element in Islam, throughout history there

have been more Sunnite Mahdis and among current Islamic
apocalyptic writings, the majority is from a Sunni point of
view.”

Dari beragam hadis Mahdawiyah, baik dari tradisi Syi’ah
maupun tradisi Sunni, selalu memberikan harapan utopis bagi umat
Islam di saat mereka mengalami krisis. Al-Mahdi dikonsepsikan
sebagai sosok revolusioner yang akan menyelamatkan umat Islam,
kemudian membawanya pada kegemilangan Islam di mana kondisi
sosial mereka tidak lagi terdeprivasi. Terlebih ketika al-Mahdi
dikaitkan dengan keyakinan akan datangnya al-
sa’ah/Armageddon/doomsday, sebuah masa yang akan datang di
mana kondisi kehidupan di dunia mencapai titik kehancuran, tentu al-
Mahdi diyakini pasti datang untuk memenuhi dunia dengan keadilan
dan kebenaran berdasarkan syari’at Islam. Kehadiran al-Mahdi
menjadi semacam gerakan yang berorientasi pada revivalisme Islam.

8 Zeki Saritoprak, “The Mahdi Tradition in Islam: a Social-Cognitive Aproach,”
Jurnal of Islamic Studies 41, No. 4, Islamic Research Institute, International Islamic
University of Islamabad (Winter 2002): 673-674.

? Bob de Graaff, History of Fanaticism: From Enlightenment to Jihad (Denmark:
Centre for Studies in Islamism and Radicalisation (CIR) Department of Political
Science Aarhus University, May 2010), 16.



Setiap agama bisa dikatakan millenarian, dalam arti memiliki
unsur pemimpin kharismatik, teks teologis (wahyu) dan gerakan
revivalis yang mengajak pada keselamatan dan kejayaan.
Semenanjung Arab pada abad ketujuh, oleh Al Makin, diilustrasikan
terjadi adanya perebutan kekuasaan di balik gelar kenabian. Ada
banyak tokoh dari pelbagai suku Arab yang juga mengklaim kenabian
atas dirinya serta mencoba membangun komunitas religius dengan
modal kharisma, wahyu ilahi dan misi revivalisme untuk menata
ulang susunan dunia. Tetapi narasi sejarah menunjukkan mereka tidak
mampu bertahan setelah Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M) berhasil
dikukuhkan sebagai khatam al-anbiya’, dalam arti tidak ada lagi
sosok pemimpin religius yang kharismanya melebihi kharisma

' Konsekuensinya, pasca wafatnya Muhammad

Muhammad Saw.
Saw. terjadi krisis pemimpin kharismatik (charismatic leader) yang

berhak meneruskan kepemimpinan Islam.

Sejarah mencatat ada beberapa kelompok Arab yang berusaha
memperebutkan posisi kepemimpinan kharismatik (charismatic
leader) itu. Perebutan kekuasaan berangkat dari asusmsi bahwa
kepemimpinan Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M) dapat diwariskan.
Sebab itu banyak kelompok Islam yang terlibat dalam perebutan hak
atas kepemimpinan itu. Secara umum, kelompok-kelompok tersebut
terbagi dalam dua kelompok besar, yakni Sunni dan Syi’ah. Namun
demikian, di internal masing-masing kelompok itu juga terjadi
persaingan serupa. Misalnya, sejak awal Islam kelompok Umayyah
bersaing dengan kelompok Abbasiyah, representasi Sunni,'' dalam
perebutan bahwa pemimpin tersebut berasal dari pihaknya.
Sementara kelompok Hanafiyah bersaing dengan Fatimiyah,

19 Al Makin, Nabi-Nabi Nusantara; Kisah Lia Eden dan Lainnya (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2017), 1-3; Abraham Silo Wilar dan Sahiron Syamsuddin.
“Muhammad as Seal of the Prophets: the Question of Ideology in Majority Muslim,
Ahmadiya Muslim, and Western Readings of Seal”. Jurnal Penamas 27, No. 2 (Juli-
September 2014): 137-148.

""" Alasan keduanya sebagai representasi Sunni adalah mereka sama-sama
merujuk kitab-kitab hadis Sunni.
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representasi Syi’ah,'> dalam klaim atas keberhakan kepemimpinan
tersebut.

Ketidaksepakatan di antara kelompok-kelompok itu pada
akhirnya meniscayakan adanya sosok pemimpin yang memiliki
hubungan darah dengan Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M). Sosok itu
disepakati dan diperkenalkan sebagai al-Mahdi. la diilustrasikan
sebagai keturunan Muhammad Saw, yang secara otomatis memiliki
hubungan genetik, emosional dan spiritual. Keterkaitan al-Mahdi
dengan Muhammad Saw. memberi arti bahwa al-Mahdi adalah sosok
yang sah dalam mewarisi misi kenabiannya, yang juga berarti
kepemimpinan atas umat Islam. Keberhakan al-Mahdi atas misi
tersebut tercantum dalam beberapa narasi teologis hadis-hadis
Mahdawiyah.

Hampir setiap kelompok Islam menyepakati kehadiran al-
Mahdi, namun fakta adanya beragam informasi yang berbeda-beda
tentang sifat-sifat al-Mahdi mengindikasikan tidak adanya
kesepakatan siapa sosok al-Mahdi sebenarnya. Baik Sunni maupun
Syi’ah tidak menunjuk sosok al-Mahdi secara definitif. Misalnya,
dalam tradisi Sunni melalui riwayat Abu Dawud (w. 275 H/889 M)
disebutkan bahwa al-Mahdi berasal dari AA/u al-Bait (keluarga Nabi):
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Sebagian periwayat hadis di atas, yaitu Fitr bin Khalifah (w. 150
H/767 M) dan Abu Tufail (w. 110 H/727 M), merupakan orang-orang
Hanafiyah yang mendukung kemahdian Ibnu al-Hanafiyah (w. 81
H/702 M) dari klan Syi’ah Hanafiyah. Riwayat tersebut memiliki
perbedaan substansi dengan hadis berikut:

2" Alasan keduanya sebagai representasi Syi’ah adalah mereka sama-sama
merujuk kitab-kitab hadis Syi’ah.

13 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, ed. Muhammad bin Abdul Muhsin al-Turkiy
(Mesir: Dar Hijr, 1999), no. hadis 4283.
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Penggunaan redaksi ‘rajulan minni’ (seorang laki-laki dariku) serta
pengkhususan ciri nama al-Mahdi dan nama ayahnya jelas
mengeliminasi Ibnu al-Hanafiyah (w. 81 H/702 M) yang merupakan
putra Ali bin Abu Talib (w. 40 H/661 M) dari istrinya Khaulah binti
Ja’far bin Qais al-Hanafiyah, bukan Fatimah binti Muhammad Saw.
(w. 11H/632 M). Dari sisi sanad, hadis kedua disandarkan pada
Sufyan al-Tsauri (w. 161 H/778 M, pengikut Zaidiyah) dan Zir bin
Hubasy (w. 83 H/704 M, pengikut Fatimiyah) yang mendukung
kemahdian Muhammad bin Abdullah al-Nafs al-Zakiyyah (w. 145
H/762 M) dari klan Syi’ah Fatimiyah. Kedua contoh di atas
menggambarkan adanya persaingan atas klaim charismatic leader
yang mewarisi misi kenabian dalam statemen-statemen hadis yang
diriwayatkan oleh loyalis masing-masing kelompok.

Meskipun dua hadis di atas diriwayatkan dalam tradisi Sunni,
namun keterlibatan loyalis Syi’ah mengakibatkan narasi hadis-hadis
tersebut juga diterima oleh kelompok Syi’ah. Walaupun demikian,
dalam a/-Kafi al-Kulaini, kitab hadis Induk kelompok Syi’ah, juga
terdapat satu riwayat yang menceritakan sosok fiktif yang diyakini
sebagai al-Mahdi, yaitu putra dari Hasan al-Askari (w. 260 H/874 M,
Imam Syi’ah ke-10). Berikut hadisnya:
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4 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. hadis 4282; al-Tirmizi, Sunan al-TirmiZi,
no. hadis 2230 dan 2231.
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Hadis di atas menyebutkan bahwa al-Mahdi merupakan keturunan ke-
11 dari Ahlu al-Bait, namun keberadaannya dianggap fiktif (gaib).
Anggapan fiktif ini didasarkan pada fakta bahwa Hasan al-Askari (w.
260 H/874 M) tidak memiliki putra.'

Terlepas dari kelompok Islam mana yang lebih awal menerima
millenarianisme, kemiripan-kemiripan redaksi yang ada dalam kitab
hadis Sunni dan kitab hadis Syi’ah mengindikasikan adanya saling
mempengaruhi ide selama masa-masa krisis waktu itu. Misalnya,
hadis riwayat al-Kulaini (w. 328 H/941 M) di atas memiliki
kemiripan redaksi dengan hadis-hadis yang diriwayatkan kelompok
Sunni sebagai berikut:

!> Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq al-Kulaini al-Razi, a/-Kafi Ii al-
Kulaini, bab al-ghaibah, ed. Ali Akbar al-Ghifari, vol. 1 (Teheran: Dar al-Kutub al-
Islami, 1363 H), 338; Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin al-Husain al-Qummi, Kamal
al-Din wa Tamam al-Ni’mah, bab. 26, ed. Husain al-A’lami (Beirut: Muassasah al-
A’lami li al-Matbu’at, 1991), 273-274; Abi Ja’far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi,
Kitab al-Gaibah, ed. Ali Ahmad Nasih, vol. 1 (Qum al-Muqaddasah: Muasasah al-
Ma’arif al-Islamiyah, 1411 H), 171.

' Muslih Fathoni, Paham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah Dalam Perspektif, cet. 1
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 4.
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Adanya kemiripan-kemiripan redaksi tersebut memberikan harapan

dalam usaha melacak orisinalitas sebuah gagasan atau teologi melalui
informasi  teks-teks hadis. Konteks kemunculan hadis-hadis
Mahdawiyah dan proses penyebarannya dalam nalar teologis umat
Islam menjadi menarik untuk dikaji. Yang jelas, keberadaan hadis-
hadis Mahdawiyah saat ini menjadi bagian dari realitas sejarah,
sehingga penting untuk mengembalikan hadis-hadis Mahdawiyah ke
dalam konteks historisnya dari sekedar melakukan kritik hadis.

Sumber teologis mahdiisme memiliki keterkaitan historis
dengan masa hidup perawi-perawi hadis Mahdawiyah, di mana
mayoritas dari mereka hidup pada masa pergolakan politik akibat dari
peralihan kekuasaan dari dinasti Umayah ke dinasti Abbasiyah
(sekitar tahun 750 M). Krisis politik yang terjadi melibatkan
kelompok Syi’ah, sebagai pihak ketiga, yang selalu merasa dirugikan
oleh rezim dua dinasti itu. Jika ditelusuri lebih lanjut ke belakang,

7 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, hadis no. 4285; al-Hakim, a/-Mustadrak ‘ala
al-Sahihaini Ii al-Hakim, ed. Mustafa Abdul Qadir ‘Ata (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiah, 1990), hadis no. 8568 dan 8670.

' Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, ed. Syu’aib al-Arna’ute, vol. 1 (tt: Muassasah al-Risalah,
2001), hadis no. 11212; Abu Bakar bin Abi Syaibah al-°Abbasiy, Musannaf Ibnu Abi
Syaibah, ed. Kamal Yusuf al-Hut (al-Riyad: Maktabah al-Rasyd, 1409 H), hadis no.
37653; Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, ed.
Muhammad Fuad Abdu al-Bagqi (tt: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyah, tt), hadis no.
4083; Abu Abdullah Nuaim bin Hammad bin Muawiyah bin al-Haris al-Khuza’l, a/-
Fitan li Nuaim bin Hammad, ed. Samir Amin al-Zuhairi (Cairo: Maktabah al-Tauhid,
1412 H), hadis no. 1127.
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keyakinan ini berakar dari perdebatan politik terkait keberhakan AA/u
al-Bait sebagai khalifah menggantikan posisi Nabi."” Kekalahan demi
kekalahan yang dialami loyalis AA/u al-Bait menyebabkan mereka
merasa tertekan, kemudian melakukan gerakan-gerakan konfrontatif
sebagai sarana kultural untuk menghilangkan ketertindasan akibat
perubahan sosial yang radikal. Kondisi inilah yang menyebabkan
mereka mudah menerima millenarianisme demi mewujudkan cita-
citanya yang tertunda.”

Interaksi perawi-perawi hadis dengan otoritas-otoritas Yahudi
dari Yaman, Persia dan Kufah selama masa krisis politik turut
memberikan corak millenarian dalam nalar teologi mereka. Misalnya,
Abdullah bin Saba’ atau dikenal Ibnu Saba’ (w. 49 H/670 M, mantan
Yahudi Yaman), adalah orang yang memasukkan keyakinan bahwa
Ali bin Abi Talib (w. 40 H/661 M) adalah penerus terbaik Nabi
Muhammad (w. 11 H/632 M). Peristiwa terbunuhnya Ali justru
menciptakan ketidakpercayaan Ibnu Saba’ akan kematiannya. Ibnu
Saba’ meyakini bahwa Ali bin Abi Talib hanya pergi ke surga dan
akan kembali ke dunia.®’ Di samping itu, persebaran orang-orang
Yahudi Yaman ke Kufah pada masa pemerintahan Umar bin al-
Khattab (17 H/638 M) memberikan pengaruh ajaran Yahudi
(millenarianisme) kepada penduduk Kufah yang didominasi oleh
pendukung Ali bin Abi Talib.** Sebab itu mereka sangat kental

1 Kisah seputar perang Shiffin yang mengakibatkan kekalahan pihak Ali bin Abi
Talib secara dejure. Muhammad Ahmad bin A’tsam al-Kufi, Kitab al-Futuh, ed. Ali
Tsairi, vol. 1 (Beirut: Dar al-Adwa’, 1991), 205-207 dan 290-297.

2 Sylvia L. Thrupp, “Impian-impian Millenial di dalam Aksi: Laporan Mengenai
Diskusi Konperensi”, dalam Sylvia L. Thrupp (ed), Gebrakan Kaum Mahdi; Studi
Tentang Gerakan-gerakan Keagamaan Revolusioner, terj. Anas Mahyuddin
(Bandung: Pustaka, 1984), 5.

! Tbnu Saba’ mengatakan “meskipun kalian membawa otaknya di dalam tas
kepadaku, niscaya aku tetap tidak percaya bahwa Ali telah terbunuh. Ali akan turun
kembali dari surga dan menegakkan keadilan di seluruh dunia”. Mohamed Osman
Salih, “Mahdism in Islam up to 260 A.H./874 A.D and Its Relation to Zoroastrian,
Jewish and Christian Messianism”, Dissertation (Edinburgh: University of
Edinburgh, April 1976), 36-38; Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir Abu Ja’far
al-Thabari, Tarikh al-Rasul wa al-Mulk Tarikh al-Thabari, vol. 4 (Beirut: Dar al-
Turats, 1387 H), 340-341.

22 Ahmad bin Yahya bin Jabir bin Dawud al-Baladuri, Futuh al-Buldan (Beirut:
Dar wa Maktabatu al-Hilal, 1988), 271-276.
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dengan pemikiran millenariannya. Kufah sendiri merupakan kota di
mana perawi-perawi hadis Mahdawiyah tinggal.

Secara umum, dari beragam hadis Mahdawiyah memberikan
ciri-ciri umum yang bisa diterima oleh kalangan pro-Mahdis, yaitu
misi jihad dan penegakan kembali panji-panji Islam (revivalisme
Islam). Ciri-ciri inilah yang sering dipahami secara kaku oleh
kelompok fundamentalis tanpa melihat konteks sosio-historisnya.
Sejak awal kemunculannya, hadis-hadis Mahdawiyah memang
sengaja digunakan kelompok militan untuk menanam gagasan
millenarian dalam suksesi politik mereka. Bagaimana masing-masing
kelompok menawarkan tokoh mereka sebagai al-Mahdi sang
pemimpin kharismatik. Militansi Umayah mengkampanyekan
Sulaiman bin Abdul Malik (w. 717 M) dan Umar bin Abdul Aziz (w.
720 M) sebagai al-Mahdi, Militansi Abbasiyah mengkampanyekan al-
Saffah (w. 754 M) dan al-Mansur (w. 775 M) sebagai al-Mahdi,
Militansi Hanafiyah mengkampanyekan Ibnu al-Hanafiyah (w. 81
H/702 M) sebagai al-Mahdi dan militansi Fatimiyah
mengkampanyekan al-Nafs al-Zakiyyah (w. 145 H/762 M) dan putra
Hasan al-Asykari sebagai al-Mahdi. Suksesi mereka didukung oleh
teks-teks hadis yang diriwayatkan oleh masing-masing pendukung.”
Hingga saat ini, menurut Saleh A. Nahdi, hadis-hadis Mahdawiyah
tetap dikacaukan oleh orang-orang yang berkepentingan dengan dalih
kebangkitan umat Islam.** Perlakuan tersebut secara tidak langsung
justru merubah Islam menjadi gerakan apokalipsis militan yang
mengusung radikalisme.

Berdasarkan uraian singkat di atas, bahan-bahan kajian
millenarianisme Islam tidaklah homogen yang hanya terfokus pada
karakteristik naskah, isi dan kecenderungan reflektif penganutnya,
tetapi sangat kompleks dan saling terhubung antara konsep dan isu
seperti keteraturan sosial, konflik politik, krisis, dan otoritas figur.
Hadis Mahdawiyah realitasnya ada dan para pengaku al-Mahdi jauh

2 Penjelasan lebih rinci lihat bab III tentang perkembangan hadis-hadis
Mahdawiyah .

* Saleh A. Nahdi, /mam Mahdi Atau Ratu Adil? (Jakarta: Arista Brahmatsya,
tt), 10.
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lebih banyak. Karena itu, proses telaah kembali terhadap data-data
sejarah millenarianisme Islam menjadi keharusan ilmiah. Hadis-hadis
Mahdawiyah hendaknya tidak disikapi sebagai sumber doktrin
agama, tetapi karena kemunculannya sangat historis maka ia
harusnya diposisikan sebagai data sejarah. Sistem isnad
(penyandaran), penanggalan-penanggalan (dating), setting historis
dan keterlibatan otoritas-otoritas agama dalam periwayatan menjadi
acuan untuk melakukan analisis historis.

Bila hadis-hadis tersebut dikaji dengan kejernihan pikir
(epochel braketing) dan lepas dari ta’asub bunyi dan susunan kata
hadis-hadis syawahid, maka akan terlihat tujuan dan maksud yang
melatarbelakangi keberadaan hadis. Bukan berarti menolak unsur-
unsur kebenaran hadis, tetapi keutuhan hadis tersebut justru
dipertanyakan. Oleh karena itu, menarik untuk mengkaji konteks
sosio-historis kemunculan hadis-hadis Mahdawiyah sebagai dasar
millenarianisme Islam, proses transmisi dan divusinya di kalangan
umat Islam dan pengaruhnya bagi stabilitas sosial-politik Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kegelisahan akademik di atas, maka peneliti
memfokuskan pada :

1. Bagaimana proses transmisi millenarianisme ke dalam Islam
melalui hadis-hadis Mahdawiyah?

2. Mengapa hadis-hadis Mahdawiyah muncul, berkembang dan
menyebar?

3. Bagaimana hubungan hadis-hadis Mahdawiyah dengan
gerakan-gerakan millenarian Islam?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui proses transmisi millenarianisme ke dalam Islam
melalui literatur hadis-hadis Mahdawiyah.
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2. Mengetahui faktor-faktor kemunculan, perkembangan dan
penyebaran hadis-hadis Mahdawiyah.

3. Mengetahui hubungan hadis-hadis Mahdawiyah dengan
gerakan-gerakan millenarian Islam.

Sedangkan signifikansi penelitian ini adalah :

1. Memberikan gambaran bagaimana proses transmisi
pemikiran yang dikaji melalui teks, sehingga fokus yang
dibahas adalah genesis pemikiran, konsistensi pemikiran,
evolusi pemikiran, sistematika pemikiran, perkembangan dan
perubahan  pemikiran, varian pemikiran, komunikasi
pemikiran, internal dialectic, kesinambungan pemikiran dan
intertekstualitas.

2. Memberikan penjelasan terkait faktor-faktor pemicu
kemunculan dan penyebaran teks-teks ideologis. Meliputi
penjelasan konteks sejarah, konteks politik, konteks budaya
dan konteks sosial.

3. Memberikan penjelasan tentang hubungan antara pemikir
(agamawan), teks dan masyarakat yang terfokus pada
pengaruh pemikiran, implementasi pemikiran, diseminasi
pemikiran dan sosialisasi pemikiran.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang millenarianisme bisa ditemukan dalam tradisi
agama-agama dunia, baik non-Islam yang kehadirannya lebih awal,
maupun Islam yang datangnya belakangan. Keberadaannya sudah
banyak dibahas oleh peneliti-peneliti maupun agamawan-agamawan
di setiap agama. Karena itu, meneliti tentang sejarah millenarianisme
dalam Islam berarti harus menelaah penelitian-penelitian sebelumnya
yang memiliki keterkaitan tema, baik dari tradisi Islam maupun
tradisi di luar Islam.

Buku Gebrakan Kaum Mahdi merupakan buku antologi dari
hasil penelitian-penelitian antropologi tentang
mahdiisme/millenarianisme yang berkembang di masyarakat revolusi
dan masyarakat primitif di berbagai tempat. Penelitian yang dieditori
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oleh Sylvia L. Thrupp ini mayoritas menggunakan etnografi. Hasil
penelitian satu kemudian dikomparasikan dengan hasil penelitian
lainnya. Adapun hasil perbandingan menunjukkan bahwa gerakan
Mahdi yang terjadi di beberapa objek penelitian selalu didahului
adanya krisis politik, sehingga menimbulkan harapan-harapan
messianik. Unsur-unsur yang ada dalam millenarianisme adalah
krisis, charismatic leader (Nabi/Pendeta/Imam), masyarakat tertindas
(terdeprivasi), ideologi dan sebagian memiliki teks suci. Sedangkan
tujuan yang ingin dicapai adalah revivalisme.”

Hal senada juga diungkap oleh Al Makin dalam karyanya Nabi-
nabi Nusantara: Kisah Lia Eden dan Lainnya. Unsur-unsur yang ada
dalam millenarianisme juga ditemukan dalam misi kenabian. Seorang
Nabi akan membangun komunitas religius untuk meneguhkan
kembali identitas kaum pinggiran yang sempat terkoyak oleh rezim
penguasa. Modal untuk membangun kembali identitas tidak cukup
menggunakan ‘kharisma pemimpin’ dan ‘wahyu ilahi’, tetapi butuh
wadah berupa organisasi sosial untuk menarik pengikut sebanyak-
banyaknya.*® Status al-Mahdi digambarkan setingkat di bawah posisi
Nabi. Yang membedakannya dengan Nabi adalah bahwa al-Mahdi
tidak mendapatkan wahyu ilahi, tetapi menegakkan kembali wahyu
ilahi yang diturunkan pada Nabi. Untuk memperkuat statusnya
sebagai penerus misi kenabian, al-Mahdi memperoleh legitimasi dari
‘teks suci’ yang disandarkan pada Nabi Muhammad.

Karena millenarianisme begitu menyebar dalam peradaban
manusia, Franz Delitzsch melakukan penelitian sejarah tentangnya.
Melalui karya Messianic Prophecies in Historical Succession,
Delitzsch menggambarkan kesejarahan millenarianisme dalam
peradaban manusia pra-Islam, yakni dalam tradisi Yahudi dan
Kristen. Pendekatan sejarah dan filologi mengantarkan Delitzsch
untuk menelusuri model-model prophecy yang tertulis dalam teks-
teks suci Yahudi dan Kristen (eksegesis). Dalam temuannya,
Delitzsch mengatakan bahwa prophecy yang ditemukan dalam tiap

> Sylvia L. Thrupp, “Impian-impian Millenial di dalam Aksi: Laporan Mengenai
Diskusi Konperensi”, dalam Sylvia L. Thrupp (ed), Gebrakan Kaum Mahdi..., 3-32.

26 Al Makin, Nabi-Nabi Nusantara; Kisah Lia..., 2-4.
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catatan klasik memiliki kesamaan. Tidak sekedar prediksi masa
depan, tetapi juga menggelorakan konsep keselamatan (salvation).
Ide-ide millenarian selalu dihadirkan dalam kondisi gejolak politik,
sehingga kehadirannya untuk sebuah suksesi merebut kekuasaan
politik yang dibingkai melalui isu keselamatan. Ide-ide ini menyebar
dalam beberapa sejarah peradaban manusia, dari tradisi Yahudi
hingga Kristen. Penyebaran tersebut selalu dalam pengawasan
otoritas gereja (agamawan).” Dengan demikian, pemikiran
millenarian sudah berkembang lebih awal dari pada kelahiran Islam.
Karena itu, penelitian tentang millenariansme Islam tidak bisa
mengesampingkan sejarah millenarianisme pra-Islam.

Dalam Islam, kajian tentang ini banyak ditemukan dalam
penelitian-penelitian kelompok Syi’ah, terutama dari kelompok
Fatimiyah. Demikian banyaknya, secara umum, seperti pengkajian
dan penelitian hadis-hadis yang dilakukan kelompok Syi’ah
cenderung apologis-utopis. Dalam arti pembahasan hadis-hadisnya
cenderung untuk penguatan teologi mereka bahwa al-Mahdi akan
datang kelak sebagai revolusioner, yang akan membalaskan kematian
Imam-imam Syi’ah. Hadis-hadisnya selalu menginformasikan tanda-
tanda kemunculan dan sifat-sifat dari a/-Mahdi al-Muntazar. Dalam
hal ini, hadis diposisikan sebagai penguat argumen teologis kelompok
Syi’ah.

Sering kali penelitian tentang al-Mahdi di kalangan Muslim
bersifat apologis atau paling tidak bercorak komparatif. Misalnya,
Saleh A. Nahdi dengan bukunya Imam Mahdi atau Ratu Adil?
mengakui bahwa dalam teologi agama-agama non-Islam juga
menerima millenarianisme. Sayangnya, Nahdi hanya menghadirkan
teks-teks millenarianisme dari kitab-kitab suci agama-agama tersebut
tanpa refleksi kritis terhadap konteks sosio-historis yang menyertai
teks. Kemudian ia mengkaitkan millenarianisme tersebut dengan
teks-teks yang ada dalam Islam, al-Qur’an dan hadis. Dengan
pendekatan normatif, Nahdi menerangkan sebatas kridibilitas sumber
beserta pemahaman yang diperoleh dari teks-teks tersebut.

27 Franz Delitzsch, Messianic Prophecies in Historical Succession (New York:
Charles Scribner's Sons, 1891), 1-8.
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Kesimpulan yang diperoleh adalah keyakinan terhadap kedatangan
Imam Mahdi kelak beserta tanda-tanda kemunculannya. Kepercayaan
Ahmadiyah terhadap al-Mahdi berdasarkan riwayat yang
menerangkan turunnya putra Maryam dan seorang Imam.*® Lebih
lanjut, Nahdi menegaskan bahwa sosok Isa bin Maryam (w. 33 M)
berreinkarnasi dalam diri al-Mahdi al-Mau’ud, dan ia adalah Mirza
Ghulam Ahmad (w. 1908 M).”

Selanjutnya Muslih Fathoni dengan tesisnya berjudul “Paham
Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam perspektif.” Bersumber dari data
kesejarahan Syi’ah dan Ahmadiyah, dengan pendekatan historis-
komparatif, Muslih menekankan untuk mengetahui letak persamaan
dan perbedaan paham Mahdi di kalangan Syi’ah versus kalangan
Ahmadiyah. Temuannya adalah paham Mahdi di Syi’ah lebih bersifat
politis dan mengarah pada politis balas dendam terhadap lawan
politik, sementara paham Mahdi Ahmadiyah bersifat pembaharuan.
Di samping itu, Muslih menyinggung beberapa hadis Mahdawiyah
dan menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut memang bermasalah dari
kualitas sanadnya, tetapi ia sama sekali tidak menelusuri sisi
historisitas keberadaan teks hadis sampai bentuk teksnya yang paling
klasik. Muslih memang merujuk beberapa kitab hadis induk dari
kalangan Sunni untuk menelusuri paham Mahdi di Ahmadiyah,
namun ia sama sekali tidak merujuk satu pun kitab hadis induk dari
kalangan Syi’ah, seperti al-Kafi Ii al-Kulaini. Sepertinya Muslih
hanya merujuk kitab sekunder yang terindikasi meriwayatkan hadis
Mahdi dari kelompok Syi’ah. Muslih juga mengindikasikan bahwa
paham Mahdi yang diadopsi keduanya sangat dipengaruhi oleh
mahdiisme Yahudi, Nasrani dan Persia.”

Tsamir Hasyim al-Amidy melalui karyanya a/-Mahdi al-
Muntazar i Fikri al-Islam menyatakan bahwa hadis-hadis

8 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih li al-Imam
al-Bukhari, bab Nuzulu Isa ibn Maryam (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), no
hadis 3449; Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisyaburi, a/-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar, Sahih Imam Muslim (Beirut: Dar Thya al-Turats al-‘Arabi,
tt), no hadis 244, 245, 246.

? Saleh A. Nahdi, /mam Mahdi atau Ratu Adil ..., 120.
3 Muslih Fathoni, Paham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah..., 8 dan 154-155.
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Mahdawiyah itu benar adanya dan mutawatir hingga Nabi
Muhammad saw. la pun menguatkan bahwa di al-Qur’an sebenarnya
sudah ada indikasi tentang kemunculan Imam Mahdi, seperti yang
ditafsirkan oleh al-Tabari (w. 310 H/923 M). Demikian juga di dalam
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim sebenarnya sudah menyebutkan
ciri-cirinya, hanya saja tidak menyebutkan namanya.’’ Di sini lah
Tsamir hanya melakukan kritik hadis dengan metode takhrij,
sehingga yang lebih ditekankan ada pada kritik sanadnya.

Millenarianisme Islam juga mendapat perhatian dari pemikir-
pemikir progresif. Ibnu Khaldun (w. 1406 M), sosiolog Muslim,
adalah orang yang pertama kali berani melakukan kajian kritis
terhadap hadis-hadis Mahdawiyah. Dalam karya Mugaddimah, Tbnu
Khaldun (w. 1406 M) menyebut mahdisme dalam Islam dikonstruk
hanya melalui 25 hadis, dan masing-masing hadisnya memiliki
problem otentisitas. Di antara perawi-perawi hadisnya terindikasi
tasayyu’ (mengandung unsur-unsur Syi’ah). Kelompok sufi, melalui
episteme kasyaf-nya (penampakan), terlibat dalam penyebaran paham
ini. Kehadiran spiritual al-Mahdi lebih penting dari pada bentuk
fisiknya, sehingga sifat-sifat al-Mahdi bisa mewujud dalam sosok-
sosok tertentu.’

Ahmad Amin (w. 1954 M) dengan karya al-Mahdi wa al-
Mahdawiyah menyebutkan bahwa mahdiisme ini ditanamkan dalam
bentuk perlawanan terhadap dinasti Abbasiyah. Pemuka kelompok
oposan ini sengaja menghadirkan hadis-hadis yang berisi penghinaan
kepada Abbasiyah. Sebagai langkah konkrit, mereka pun membuat
ideologi utopis yang mengatakan bahwa kemenangan ada di bawah
pimpinan keturunan mereka, yang mereka sebut al-Mahdi.”
Setidaknya Amin telah mensinyalir, dengan mengutip pendapat Ibnu
Hajar (w. 852 H/1449 M), ada sekitar 50 hadis tentang Mahdi, tetapi
tidak ia tunjukkan dan menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut

3! Tsamir Hasyim al-Amidy, a/-Mahdi al-Muntazar fi Fikri al-Islam (tt: Markaz
al-Risalah, 1417 H), 19-30.

32 Tbn Khaldun, Mugaddimah..., Juz. 1, 514-544.
3 Ahmad Amin (w. 1954 M), al-Mahdi wa al-Mahdawiyah ..., 5 dan 11.
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bermasalah.”* Meskipun Amin telah menyinggung hadis, namun ia
sama sekali tidak melakukan kajian mendalam terhadap hadis-hadis
Mahdawiyah, terlebih historisitasnya, tetapi justru ke arah
penggambaran karakteristik dan corak mahdiisme di kalangan aliran-
aliran Islam, seperti Fatimiyyah, Muwahhidun, Qadiyaniyah, Sudan,
dan sebagainya.

Mohamed Osman Salih, dalam disertasinya “Mahdism in Islam
up to 260 A.H./874 A.D and Its Relation to Zoroastrian, Jewish and
Christian Messianism” menjelaskan bahwa ide tentang adanya juru
selamat merupakan teologi universal yang diterima setiap agama.
Teologi ini berangkat dari kepercayaan nenek moyang Indo-Iran,
termasuk Babilonia dan Asyiria dan kemudian diterima oleh agama-
agama yang diturunkan dari langit, Yahudi, Nasrani dan Islam.
Millenarianisme Yahudi dan millenarianisme Nasrani mendapatkan
dukungan dari teks-teks suci agama masing-masing, sementara Islam
tidak. Penelitian ini menjadikan hadis sebagai obyek material, dan
dengan pendekatan sejarah untuk mengetahui perkembangan
mahdisme masa awal Islam hingga tahun 260 H/874 M. Osman
mengamini pendapat Ibnu Khaldun (w. 1406 M) akan adanya perawi-
perawi hadis yang terindikasi Syi’ah, sehingga perkembangan
mahdisme bisa dikatakan sebagai konsekuensi dari perkembangan
teologi Syi’ah. Karena terfokus pada kesejarahan, Osman tidak lebih
banyak memberikan analisis sosial-politik yang melatarbelakangi
munculnya ide besar yang berkembang saat itu, dan bagaimana ide
itu mempengaruhi stabilitas sosial masyarakat.

Zeki Saritoprak dengan tulisannya 7he Mahdi Tradition in
Islam: A Social-Cognitive Approach menyatakan bahwa Islam
menerima konsep harapan (raja 7hope). Mengutip pendapat Durkheim
(w. 1917 M), harapan ini lah yang memberikan kekuatan (power)
pada manusia untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik dalam
tatanan sosial masyarakat. Konsep harapan (Aope) dalam Islam
memang sudah melekat dalam al-Qur’an. Harapan terbesar adalah
kehadiran a/-Mahdi al-Muntazar. Dalam kondisi krisis, mahdiisme,

3* Ahmad Amin (w. 1954 M), al-Mahdi wa al-Mahdawiyah ..., 48.
33 Mohamed Osman Salih, “Mahdism in Islam up to 260 A.H ..., xvi-xviii.
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selain sebagai keyakinan, dihadirkan sebagai harapan untuk
menciptakan social order demi mewujudkan dunia Islam yang ideal di
masa yang akan datang. Al-Mahdi diyakini sebagai sosok pembaharu
(mujaddid) yang akan membawanya pada kondisi yang diinginkan.
Zeki menambahkan bahwa hadis-hadis tentang al-Mahdi awalnya
menggunakan redaksi yang terlalu umum. Kata a/-Mahdiyin yang
disandarkan pada al-khulata’ al-rasyidun, dalam perkembangannya
mengalami penyempitan makna menjadi oknum yang diharapkan
kehadirannya. Walaupun demikan, pada dasarnya belum ada
kesepakatan terkait siapa al-Mahdi itu, sehingga yang terjadi adalah
klaim bahwa a/l-Mahdi al-Muntazar berasal dari kelompoknya.*
Konsep al-Mahdi yang beredar saat ini hanya lah tafsiran para
transmitter terhadap hadis sesuai dengan pemahaman mereka atas
konsep harapan dan al-Mahdi.

David Cook melalui bukunya Contemporary Muslim
Apocalyptic  Literature menganalisis tulisan-tulisan tentang
mahdiisme dalam Islam, baik dari sumber primer maupun sumber
sekunder. Pandangan apokalipsis tentang al-Mahdi sudah terjadi
sepanjang sejarah umat Islam, dari klasik hingga kontemporer, dan
mengalami sebuah evolusi besar. Dengan pendekatan historis, Cook
menghadirkan literatur-literatur apokalipsis Islam (terutama Sunni)
sesuai dengan konteksnya. Literatur-literatur itu kemudian diuji tidak
hanya dari aspek teologisnya, tetapi juga dikaitkan dengan
perkembangan konflik dan kekerasan yang terjadi di Timur Tengah
seperti antara Palestina-Israel, relasi Arab dengan USA dan beberapa
Negara Barat lainnya. Melalui teks-teks tersebut, Cook
menggambarkan Islam telah berubah menjadi gerakan apokalipsis
militan yang mengusung ide anti-christ. Cook menjelaskan lebih
lanjut bagaimana Muslim radikal, termasuk kelompok al-Qa’ida,
mengaplikasikan ide ini dalam agenda mereka.’’

Dalam tulisannya ‘“Hadith’, Authority and the End of the
World: Traditions in Modern Muslim Apocalyptic Literature, dengan
teori konspirasi, David Cook menambahkan bahwa mahdiisme yang

36 Zeki Saritoprak, the Mahdri Tradition in Islam..., 666-674.
3" David Cook, Contemporary Muslim Apocalyptic Literature..., 1-10.
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tertulis dalam hadis-hadis merupakan hasil adopsi dari literatur-
literatur apokaliptik Kristen. Pada awalnya Kristen memiliki
ketegangan dengan Yahudi yang mendorong mereka untuk membuat
ide-ide paranoid dan sentimentil terhadap Yahudi. Dalam
perkembangannya, ide-ide tersebut kemudian diadopsi oleh otoritas-
otoritas Muslim untuk menanamkan sentimen kepada Kristen.
Mereka menskenariokan dengan cara merevisi hadis-hadis
Mahdawiyah berkali-kali sesuai dengan kondisi konflik politik yang
menyertai. Di samping itu, konflik politik antara Yahudi-Kristen
memiliki setting perebutan wilayah Syiria, sehingga Islam pun
menskenariokan kehadiran al-Mahdi berada di wilayah tersebut,’® dan
hingga saat ini tragedi konflik Palestina-Israel memang tak kunjung
usai. Dari sini, kajian terhadap sumber primer yang berupa teks Arab
tidak cukup dari perspektif keyakinan, tetapi juga harus dihadirkan
dalam konteks perpolitikan.

Dari pelbagai tulisan di atas, hadis-hadis Mahdawiyah yang
menjadi sumber millenarianisme Islam tidak mengada dalam ruang
hampa, tetapi ada karena peristiwa sosial-politik masa lalu, sehingga
untuk mengetahui konteks keberadaan hadis maka perlu dukungan
teori sejarah. Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk menelusuri
proses transmisi pemikiran millenarianisme dari agama-agama pra-
Islam ke dalam teologi Islam melalui teks-teks hadis Mahdawiyah.
Teks tersebut menjadi tempat persembunyian pemikiran
millenarianisme Islam, karenanya proses kemunculan, proses
perkembangan dan penyebaran, serta pengaruh hadis-hadis
Mahdawiyah bagi masyarakat menjadi fokus utama dalam penelitian
ini.

E. Kerangka Teoretik

Millenarianisme dapat ditemukan dalam teologi agama-agama
besar dunia, baik agama Semitis atau non-Semitis yang
kemunculannya jauh lebih awal dari pada Islam. Bahkan bisa
dikatakan setiap kemunculan agama atau ideologi baru sangat besar

38 David Cook, “Hadith, Authority and the End of the World ..., 51-53.
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kemungkinan mengusung millenarianisme. Setidaknya terdapat dua
kemungkinan; 1) kemungkinan adanya kesamaan ide atau 2)
kemungkinan adanya penyebaran ide di antara agama-agama
tersebut. Hal ini sangat berkaitan dengan kesejarahan sehingga
‘sejarah pemikiran’ akan digunakan sebagai teori untuk memahami
bagaimana ide-ide tersebut berasal dan berkembang dalam konteks
sejarah yang spesifik. Disiplin ini mengkaji etos, jiwa, ide, atau nilai-
nilai yang mempengaruhi kehidupan manusia, masyarakat, bangsa,
bahkan negara, dari zaman dahulu hingga sekarang.”® Rolan N.
Stomberg mendefinisikan sejarah pemikiran sebagai “the study of the
role of ideas in historical events and process” (studi tentang peran
gagasan dalam peristiwa dan proses sejarah).*

Aspek terpenting dalam sejarah pemikiran adalah dialektika
yang terjadi antara ideologi dan penghayatan oleh penganutnya.
Kekuatan-kekuatan sosial apakah yang menciptakan ketegangan
antara ideologi dan praktiknya? Maka perlu melacak hubungan
(korelasi) yang ada antara ide atau alam pikiran dengan lokasi sosial
pendukungnya. Seberapa jauh formasi ide atau ideologi, ditentukan
atau dipengaruhi oleh faktor sosiologis pada aktor yang

memilikinya.*'

Lebih jauh bahwa struktur pikiran dan struktur
kesadaran perlu dipahami dalam hubungannya dengan latar belakang
sosial kultural masyarakat tempat pemikir hidup, dan bisa dipelajari
secara khusus dalam sosiologi pengetahuan. Kenyataan bahwa lokasi
sosio-kultural pemikir sangat berpengaruh pada alam pikirannya

adalah hal yang tak terelakkan.

Mengenai  sejarah  pemikiran,  sebagaimana  dikutip
Kuntowijoyo, R. G. Collingwood dalam the Idea of History
mengatakan, di antaranya bahwa 1) semua sejarah adalah sejarah
pemikiran, 2) pemikiran hanya mungkin dilakukan oleh individu

3% Brian Young, “Introduction”, dalam Richard Whatmore and Brian Young (ed),
Palgrave Advances in Intellectual History (Hamshire & NY: Pargrave Macmillan,
2006), 1-7.

%0 Rolan N. Stomberg, Europian Intellectual History Since 1789 (New York,
Meredith-Century-Croft, 1968), 3.

1 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia, 1992), 79.
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tunggal, dan 3) sejarawan hanya melakukan kembali (reenactment)
pikiran masa lalu itu* Dengan penyebutannya pertama kali
menekankan bahwa betapa pentingnya sejarah pemikiran karena
didahului adanya dominasi sejarah politik. Namun dalam poin kedua,
Kuntowijoyo tidak sepakat dengan perkataan Collingwood.
Kuntowijoyo berpendapat bahwa pelaku sejarah pemikiran ini tidak
hanya untuk perorangan. Lebih rinci Kuntowijoyo menyebutkan siapa
saja pelakunya dan apa saja tugas dari sejarah pemikiran ini. Pelaku
sejarah pemikiran bisa berupa individu (Sukarno, John Locke), isme
(nasionalisme, millenarianisme), gerakan pemikiran (mazhab
Frankfurt, Strukturalisme), periode (renaissance, dark age of belief),
atau pemikiran kolektif (MUI, NU, Muhammadiyah).

Kuntowijoyo menyebutkan tugas-tugas sejarah pemikiran
adalah 1) membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang
berpengaruh pada kejadian bersejarah, 2) melihat konteks sejarah
tempat ia muncul, tumbuh, dan berkembang (sejarah di permukaan),
dan 3) pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah, yakni mencari
hubungan antara para filsuf, pemikiran, pemikir, akademisi, dan cara
hidup yang nyata (aktual) dari jutaan manusia yang menjalankan
peradaban.” Melihat relasi antara pelaku dan tugas sejarah
pemikiran, maka sejarah pemikiran memang tidak bisa dibatasi hanya
pada kaum pemikir, tetapi juga pengaruhnya terhadap masyarakat
luas. Dengan demikian, relasi antara atas (kaum pemikir) dan bawah
(masyarakat) bisa tergambar secara jelas.

Ide-ide dari kehidupan pemikiran masa lalu dalam praktek
sejarawan pemikiran dapat dipelajari dari teks maupun arsip.* Dalam
tulisannya, Kuntowijoyo memberikan catatan tebal pada ‘“Pada

2 Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003), 190; R. G. Collingwood, The Idea of History (London: Oxford
University Press, 1976), 114-117; Crane Brinton, The Shaping of Modern Thaught
(Engleewood: N.J. Prentince-Hall, inc, 1963), 4.

# Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, 190-191; Crane Brinton, the Shaping of
Modern Thaught ..., 4.

* Nyong Eka Teguh Iman Santosa, Sejarah Pemikiran: Sebuah Pengantar
(Sidoarjo: UruAnna Books, 2014), 56.
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mulanya adalah TEKS”.* Jika dikaitkan dengan tugas sejarah
pemikiran, maka sejarah pemikiran selalu berkaitan dengan teks,
konteks sejarah, dan hubungan antara teks dan masyarakatnya.*
Kuntowijoyo menjabarkan apa-apa yang perlu dibahas dalam
ketiganya; pertama, pemikiran yang dikaji melalui teks, sehingga
fokus yang dibahas adalah genesis pemikiran, konsistensi pemikiran,
evolusi pemikiran, sistematika pemikiran, perkembangan dan
perubahan pemikiran, varian pemikiran, komunikasi pemikiran,
internal dialectic, kesinambungan pemikiran dan intertekstualitas.
Kedua, konteks pemikiran yang terfokus pada pengkajian terhadap
konteks sejarah, konteks politik, konteks budaya dan konteks sosial.
Ketiga, relasi antara pemikir, teks dan masyarakat, sehingga perlu
membicarakan pengaruh pemikiran, implementasi pemikiran,
diseminasi pemikiran dan sosialisasi pemikiran.*’

Millenarianisme Islam dibangun melalui teks-teks hadis
Mahdawiyah. Secara teoretik hadis memiliki konsekuensi serius
dalam teologi umat Islam. Hadis yang bisa dipegangi dan dipraktekan
adalah yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai benar-benar dari
Nabi melalui transmisi verbal, dalam hal ini adalah yang berstatus
sahih atau hasan. Penilaian terhadap kedua status itu lebih
dititikberatkan pada kredibilitas pencerita (perawi). Bila sebuah
riwayat diriwayatkan oleh perawi yang memiliki kecerdasan dan
ketelitian tinggi (dabif) maka ceritanya bisa diterima. Di samping itu,
dalam proses transmisi mensyaratkan mereka harus saling bertemu;
jika tidak (mungati’) maka riwayat itu tidak meyakinkan. Bahkan
apabila riwayat itu dapat ditemukan dalam pelbagai sumber
(mutawatir) maka ia semakin kuat. Sebaliknya, apabila tidak
memenuhi kriterian-kriteria yang disebutkan maka hadis dianggap

* Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, 201.
* Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, 193.

7 Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, 192-199.
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bermasalah (dha’if). Konsekuensinya adalah tidak bisa dijadikan
landasan (Ahujjah) sama sekali.*®

Persoalannya, fenomena tentang al-Mahdi sudah berabad-abad
menempati wilayah teologis umat Islam, sementara hadis-hadis
Mahdawiyah yang keotentikannya selalu diperdebatkan telah menjadi
fenomena teks yang berinteraksi dengan kehidupan umat Islam.
Karena itu, kajian tentang millenarianisme Islam tidak cukup
mempersoalkan sahih atau tidaknya suatu sumber, melainkan
terfokus pada hubungan antara teks, ide dan umat dalam lintasan
sejarah. Penolakan terhadap hadis hanya karena tidak otentik, bagi
Fazlur Rahman, merupakan pengabaian terhadap proses evolusi hadis
yang keberadaannya tidak bisa lepas dari konteks historisitasnya.
Proses evolusi sunnah (tradisi yang hidup) menjadi hadis (verbalisasi
tradisi) memiliki hubungan kontinuitas sejarah yang unik di antara
agama-agama besar dunia.” Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M)
bukan membentuk agama melainkan mengembangkan suatu tradisi
masyarakat yang sudah ada sebelumnya. Karena itu terdapat
kontinuitas tradisi dari masa sebelum Muhammad Saw. kemudian
berlanjut hingga masa sesudah Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M).”
Semuanya itu terekam dalam teks hadis.

Konsep hadis menjadi rekaman sejarah berimplikasi pada
kemungkinan untuk menggali apa yang sebenarnya terjadi pada masa
lalu (what really happened in the past?) sekitar Nabi hidup. Karena
itu, kajian hadis akan selalu berkaitan dengan sejarah kehidupan
Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M), sahabat-sahabatnya, reliabilitas
(keterpercayaan) setiap generasi perawi dan kemampuannya dalam
mentransmisikan berita dari sahabat hingga masa kodifikasi hadis.
Apabila proses transmisi hadis adalah tunggal tentu tidak dijumpai
adanya hadis-hadis kontradiktif yang menyebabkan heterogenitas

M. A’jaz Al-Khatib, Ushul al-Hadis; ‘Ulumuh wa Mustalahuhu (Beirut: Dar el-
Fikr, 1975), 351; Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis (tt: tp, 1979),
293; Mahmud al-Tuhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar el-Fikr, tt), 30-44.

* Fazlur Rahman, /s/am, Terj. Senoaji Saleh (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 101-
104.

0" Al Makin, Antara Barat dan Timur, cet. 1 (Jakarta: Serambi [lmu Semesta,
2015), 86-87.
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pandangan. Sayangnya fakta menunjukkan adanya varian hadis-hadis
Mahdawiyah dengan segala ragam karakteritiknya. Maka apakah
hadis-hadis itu benar dari Nabi atau justru refleksi atas pandangan
perawi? Meskipun keberadaan hadis diragukan berasal dari
Muhammad Saw. (w. 11 H/632 M) setidaknya hadis bisa diterima
sebagai laporan-laporan yang menggambarkan masa-masa awal Islam
dan kemudian dijadikan rujukan historis dalam menggali bentuk asli
teologi Islam. Karena itu tidak berarti harus membuang hadis-hadis
‘bermasalah’ tetapi tetap menjadikannya sebagai aset ilmiah.

Kegelisahan ini pun menjadi perhatian sekelompok orientalis.
Goldziher (w. 1921 M), misalnya, yang awalnya mempersoalkan
keabsahan sumber sejarah Islam awal, termasuk hadis yang menjadi
salah satu sumber sejarah itu. Memang, kebaradaan hadis realitasnya
tidak bisa dilepaskan dari unsur kesejarahan. Tradisi Islam pun sudah
lebih awal menggunakan sejarah untuk memahami suatu teks hadis,
hanya saja lebih mengarah pada aspek asbab al-wurud (sebab-sebab
munculnya hadis). Namun Goldziher (w. 1921 M) justru menjadikan
hadis sebagai data sejarah, sehingga ia memulainya dari pertanyaan
sejak kapan hadis itu muncul dan kemudian dinarasikan dalam kitab-
kitab hadis? Hadis, dalam konsepsi Goldziher (w. 1921 M),
merupakan hasil verbalisasi dari rekaman pelbagai gagasan dan
tradisi keagamaan yang berkembang dalam komunitas Islam awal,
yang disebut sunnah. Sementara sunnah sudah ada sejak masa
paganis/jahilivah yang merujuk pada adat-istiadat orang Arab
warisan nenek moyang mereka.’'

Karena bersifat verbalisasi, hadis baru dinarasikan di
penghujung masa dinasti Umayyah hingga dinasti Abbasiyah (sekitar
abad ke-8 M). Pada masa itu banyak terjadi pertentangan antara
penguasa dan pendukungnya dengan kelompok-kelompok ulama di
luar pemerintahan yang menjadi oposisi. Kelompok oposisi, mereka
yang menamakan dirinya AAlu al-Sunnah wa al-Jama’ah, melakukan
perlawanan terhadap penguasa dengan menghadirkan narasi-narasi
masa lalu sebagai bahan legitimasi. Sebaliknya, penguasa (Umayyah)

°! Ignaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology and Law, terj. Andras dan
Ruth Hamori (New Jersey: Princeton University Press, 1979), 38.
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juga aktif dalam memproduksi bahan legitimasi mempertahankan
kekuasaan. Perseteruan inilah yang menyebabkan munculnya hadis,
karena di sana banyak hadis-hadis kontradiktif yang merefleksikan
pertentangan itu.>

Banyaknya ragam hadis menjadikan Goldziher (w. 1921 M)
tidak tertumpu pada bentuk final teks, tetapi pada upaya komparasi
hadis-hadis tematik yang bentuknya semakin kompleks dari pada
hadis lain. Di sinilah hadis mengalami evolusi dramatis semasa
konflik Umayyah-Abbasiyah. Goldziher mengatakan:

Since our concern here is with the evolution of religion, our
interest is claimed by the growth of hadith, rather than by the
tinal form of hadith as a fixed text. Question of authenticity
and age pale in significance when we realize that hadith is a
direct reflection of the aspirations of the Islamic community,
and furnishes us with an invaluable document for the
development of Islamic religious goals beyond the Qur’an.”
Statemen tersebut berimplikasi pada kesimpulan bahwa hadis
merupakan hasil perkembangan agama, sejarah dan sosial Islam pada
masa dua abad pertama Islam. Jumlah hadis akan semakin bertambah
seiring dengan perjalanan konflik abad ke-8 sampai ke-9.>* Semakin
banyak hadis yang mendukung berarti semakin kuat gagasan tentang
Islam, dalam konteks ini adalah gagasan tentang al-Mahdi sebagai
bagian dari teologi Islam.

52 Ignaz Goldziher, Muslim Studies, terj. S. M. Stern dan C.R. Barber, vol. 2
(London: George Allen & Unwin Ltd, 1969), 49.

53 Ignaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology ..., 40.

>4 Ignaz Goldziher, Muslim Studies..., 19; Hal senada juga diungkap oleh Joseph
Schacht. Keberadaan hadis tidak dapat dipercaya secara historis karena buatan
orang-orang belakangan, lalu dinisbatkan kepada orang yang lebih dahulu hidup
sampai kepada nabi. Lihat Joseph Schacht, 7he Origins of Muhammadan
Jurisprudence (London: Oxford University Press, 1967), 33 dan 149.
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F. Metodologi Penelitian
1. Model dan Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang millenarianisme dalam Islam menggunakan
model penelitian kepustakaan (/ibrary research)” yang tertumpu
pada teks-teks historis. Kajian yang bersifat historis ini mencakup
tiga aspek penelitian sejarah; yakni sejarah ide/pemikiran, sejarah
teks dan sejarah gerakan. Ketiga fokus kajian tersebut, mengacu
pandangan Kuntowijoyo, merupakan tugas dari sejarah pemikiran.
Oleh karena itu pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sejarah pemikiran.

Pada dasarnya metodologi yang diterapkan dalam kajian
sejarah pemikiran adalah metodologi yang umumnya diterapkan
para sejarawan dalam penelitian sejarah, hanya saja sejarah
pemikiran lebih spesifik pada aspek mana dari masa lalu yang
hendak diungkap, tidak pada kepemilikan eksklusif baik yang
bekenaan dengan bukti atau teknik-teknik kajian.’® Karena masa
lalu sendiri terekam dalam teks atau arsip maka sejarawan lebih
bersifat sebagai penafsir (interpreter) terhadap teks. Teks-teks ini
hanya sebagai sarana untuk memahami sesuatu di luar teks itu
sendiri, yakni ide. Ini lah yang menjadikan sejarah pemikiran
sebagai sarana untuk mengkaji ide-ide tinggi (the high ideas) yang
terjadi pada masa lalu, dan bagaimana ide-ide itu berjalan di
masyarakat. Karena itu, objek peneclitian ini terdiri dari dua
kategori: 1) objek material yang berupa hadis-hadis Mahdawiyah
dan 2) objek formal yang berupa sejarah pemikiran.

2. Sumber Data dan Metode Pengumpulannya

Sumber data yang digunakan untuk membahas dua objek dalam
penelitian tentang millenarianisme Islam ini adalah: pertama,
sumber data primer yang terdiri dari kitab-kitab hadis induk dari

>> Anton Baker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta;
Kanisius, 1992), 10.

3 Nyong Eka Teguh Iman Santosa, Sejarah Pemikiran: Sebuah Pengantar ..., 61;
Stefan Collini, “What is Intellectual History?”, History Today, Volume 35, 1985,
dalam http://www.historytoday.com/stefan-collini/whatintellectual-history.
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kalangan Sunni dan Syi’ah. Lebih rinci hadis-hadis Mahdawiyah
tercatat dalam a/-Fitan karya Nu’aim bin Hammad, a/-Musnad
karya Imam Ahmad, Sunan karya Ibnu Majah, Sunan karya Abu
Dawud, Sunan karya al-Tirmizi, al-Sahih karya Ibnu Hibban,
karya-karya al-Tabrani,”” a/-Mustadrak karya Imam al-Hakim, a/-
Kafi karya al-Kulaini, Kamal al-Din wa Tamam al-Ni’mah karya
al-Saduq al-Qummi dan a/-Gaibah karya al-T usi.

Kedua, sumber data sekunder yang relevan dengan obyek
penelitian, terdiri dari literatur-literatur terkait sejarah
millenarianisme dalam agama-agama di dunia yang tercantum
dalam sirah (sejarah hidup seseorang), magazi (kampanye militer
Nabi Muhammad Saw.), tarikh (sejarah), tabagat (kondisi perawi),
asbab al-wurud (kronologi adanya teks), rijal al-hadis (biografi
perawi hadis), tafsir (interpretasi al-Qur’an) dan tulisan-tulisan
ilmiah tentang millenarianisme, messianisme atau mahdiisme.

Dari sumber-sumber tersebut, data dikumpulkan dengan
langkah-langkah:

a. mengumpulkan hadis-hadis Mahdawiyah yang terekam dalam
kitab-kitab rujukan aliran-aliran Islam,

b. mengklasifikasikan hadis-hadis tersebut secara tematik,

c. mengkonfirmasikan hadis-hadis tersebut pada kitab-kitab
hadis induk dan kitab-kitab hadis yang lebih tua darinya
(sumber primer),
mensistematisasikan hadis-hadis secara kronologis.

e. Menjelaskan hadis-hadis berdasarkan fakta-fakta historis.

3. Metode analisis data

Perolehan data dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan
kemudian diuji otentisitas dan kredibilitasnya (kritik ekstem dan
intern), selanjutnya dilakukan analisis sejarah (interpretasi).
Interpretasi dalam sejarah pemikiran dilakukan dengan
memberikan analisis terhadap pelbagai unsur dan faktor penyebab

1 Al-Mu’jam al-Saghir, al-Mu’jam al-Ausat dan al-Mu’jam al-Kabir.
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yang melatarbelakangi gejala sejarah (causal explanation).”
Model interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pluralistik.”” Selain itu, sejarah pemikiran juga menjelaskan
penyebaran ide dalam masyarakat. Proses penyebaran ini tidak
bisa lepas dari pengaruh. Untuk itu perlu melakukan cross
reference terhadap bentuk millenarianisme dalam sejarah
peradaban pra-Islam sebagai titik awal, hingga bentuk
millenarianisme dalam agama Islam konteks sekarang.

Dalam penyajian data tertulis, penulis menggunakan
gabungan antara sejarah naratif, sejarah analitis, dan sejarah
komparatif, sehingga tulisan memuat uraian deskriptif-
komparatif-analitis.*® Artinya, penulis mengeksplorasi sejarah
millenarianisme di setiap sejarah peradaban dan keagamaan pra-
Islam, kemudian mengkomparasikan struktur ideologi millenarian
antar agama-agama yang berbasis pada teks suci. Langkah
tersebut dapat membantu peneliti dalam upaya menemukan
pengaruh-pengaruh millenarianisme klasik yang diadopsi Islam
beserta unsur-unsur dan faktor-faktor yang menyebabkan sejarah
millenarianisme Islam, untuk selanjutnya dapat memudahkan
peneliti dalam menginterpretasikan teks-teks hadis Mahdawiyah.
Selanjutnya penulis berusaha menggambarkan proses penyebaran
hadis-hadis Mahdawiyah dan menganalisis hubungan antara teks-
teks hadis Mahdawiyah dengan penghayatannya di masyarakat,
gerakan Islam pada khususnya.

% Hamim Ilyas, Pandangan Muslim Modernis Terhadap Non-Muslim

(Yogyakarta: Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002), 30; Sartono
Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial. .., 3.

> Yakni tidak hanya melihat dari satu sudut pandang tertentu, melainkan bisa
dari beberapa sudut pandang, meliputi ekonomi, agama, institusi, teknologi, ideologi,
militer, individu, seks, umur, golongan, etnis dan ras, mitos, dan budaya.
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2005), 127-144.

%0 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat ..., 65. Proses
pencarian solusi melalui analisa tentang hubungan-hubungan sebab-akibat, yakni
meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang
diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang lain. Winarno Surakhmad,
Pengantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan Teknik (Bandung; Tarsito, 1990),
143; Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung;, PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 288.
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G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian akan disajikan dalam lima sistematika sebagai
berikut:

Pertama, bab berisi tentang pendahuluan penelitian. Secara
umum memberikan gambaran latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ulasan beberapa penelitian
yang telah dilakukan terhadapnya, kerangka teoretik, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kedua, berisi tentang historisitas millenarianisme Islam.
Dalam bab ini disajikan pengertian dan ruang lingkup millenarinisme,
komparasi millenarinisme dari pelbagai tradisi agama-agama pra-
Islam (Yahudi dan Kristen), demografi politik Timur Tengah yang
menjadi latar belakang kemunculan millenarianisme dalam Islam dan
pergeseran orientasi millenarianisme dalam Islam sendiri.

Ketiga, Menjelaskan alasan kemunculan, perkembangan hingga
persebaran hadis-hadis Mahdawiyah. Dalam hal ini peneliti
memfokuskan pada analisis proses continuity and change terhadap
unsur-unsur millenarianisme yang yang terkandung dalam statemen-
statemen hadis Mahdawiyah sehingga memunculkan mahdiisme.
Dalam bab ini juga dijelaskan tentang polemik atas kritik hadis-hadis
Mahdawiyah di antara para Muhaddis (ahli hadis).

Keempat, Menjelaskan pengaruh hadis-hadis Mahdawiyah bagi
masyarakat Islam dalam bentuk aliran maupun gerakan masa-masa
awal Islam. Bagaimana kelompok-kelompok mahdis masa itu
melancarkan gerakannya menggunakan legitimasi hadis untuk tujuan
suksesi kepemimpinan tokoh yang diklaim sebagai al-Mahdi. Di
antara kelompok-kelompok itu adalah Mukhtariyah, Kaisaniyah dan
Sabaiyah yang mendukung kemahdian Ibnu al-Hanafiyah, anggota
klan Fatimiyah yang mendukung kemahdian al-Nafs al-Zakiyyah,
gerakan Abbasiyah yang mendeklarasikan nubuwatan kepemimpinan
Abu al-Abbas al-Saffah, Abu Ja’far Abdullah bin Muhammad bin Ali
yang bergelar al-Mansur dan putranya Muhammad bin Abdullah yang
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diberi gelar al-Mahdi, juga gerakan-gerakan mahdis masa awal Islam
lainnya.

Kelima, berisi penarikan kesimpulan yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah yang diajukan, kritik dan saran untuk
penelitian berlanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Millenarianisme bisa dipastikan menjadi bagian penting dalam
teologi aliran-aliran di dunia. Dalam Islam diwujudkan dalam harapan
kehadiran al-Mahdi, sehingga paham ini dikenal dengan mahdiisme.
Corak utama dalam mahdiisme adalah adanya harapan akan
datangnya sosok penyelamat di saat terjadi krisis dalam kehidupan
umat Islam, khususnya di zaman akhir. Paham ini memiliki problem
pada ranah epistemologinya. Al-Qur’an tidak melegitimasi keabsahan
mahdiisme. Mahdiisme hanya mendapatkan legitimasi dari hadis-
hadis Mahdawiyah (tentang al-Mahdi).

Keberadaan hadis-hadis Mahdawiyah selalu menjadi polemik
dalam kajian hadis, terlebih karena tidak ditemukannya dalam Sahih
al-Bukhari maupun Sahih Muslim. Polemik yang dimaksud lebih
terletak pada perbedaan cara menilai keabsahan hadis-hadis
Mahdawiyah. Pihak yang memandang hadis-hadis Mahdawiyah
adalah otentik pada umumnya menyandarkan analisisnya pada satu
keilmuan saja, yakni u/im al-hadis. Sedangkan pihak yang menolak
keotentikannya, di samping menggunakan analisis pada w/um al-
hadis, juga mengadakan analisis historis berdasarkan sumber silang
(cross references) data-data sejarah.

Meskipun memiliki problem epistemik, realitas sepanjang
sejarah banyak kelompok-kelompok Islamis yang mendeklarasikan
bahwa tokoh pemimpinnya adalah al-Mahdi. Mereka membentuk
semacam gerakan yang berhaluan revolusioner radikal dengan tujuan
untuk mengembalikan kejayaan Islam (revivalisme Islam). Yang
menarik bagi penulis adalah karena gerakan ini bersifat komprehensif
dan eksistensial. Artinya, gerakan ini tidak elitis, menyapa dan
melibatkan semua kalangan, sehingga gerakan mahdiisme semakin
subur jika berada di tangah-tengah krisis sosial. Semacam gerakan
anti kemapanan. Kegelisahan inilah yang mendorong penulis untuk
meneliti permasalahan sebagaimana tertulis dalam rumusan masalah
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penelitian ini. Dengan menggunakan pendekatan sejarah pemikiran,
penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, setiap aliran kepercayaan atau sekte bisa dipastikan
millenarian. Dalam Islam, mahdiisme merupakan kelanjutan dari
pemikiran millenarian aliran-aliran pra-Islam. Meskipun terdapat
kontinuitas dalam konsep besarnya, namun tetap ada perubahan-
perubahan kecil dalam teknis perwujudan konsep millenarianisme.
Konsep besar yang dimaksud adalah unsur charismatic leader dan
krisis. Sementara perubahan yang dimaksud lebih terletak pada corak
pengejawantahan konsep millenarianisme itu sendiri. Millenarianisme
Yahudi lebih bercorak gerakan revolusi yang diwujudkan dalam
kemessiahan raja-raja Yahudi, Kristen lebih bercorak gerakan
salvation (penyelamatan) yang diwujudkan dalam kehadiran Yesus
Kristus, sementara Islam pada awalnya diwujudkan dalam konsep
kenabian, namun ketika gelar kenabian dianggap selesai maka istilah
‘Imam’ dimunculkan untuk meneruskan konsep millenarianisme dan
diperkenalkan sebagai al-Mahdi.

Umumnya doktrinasi millenarianisme kepada masyarakat
dilakukan melalui tradisi turun-menurun dan/atau melalui informasi
kitab-kitab suci agama-agama. Millenarianisme Islam diinformasikan
melalui hadis-hadis Mahdawiyah yang selalu melibatkan aktor-aktor
politik zaman rezim Umayyah dan rezim Abbasiyah (abad ke-8)
sebagai perawi. Mereka menanamkan harapan politiknya ke dalam
teks-teks agama, sehingga terjadi sakralisasi ideologi politik menjadi
teologi agama melalui narasi hadis Mahdawiyah. Secara genetis,
mereka berasal dari keturunan yang sama, Israel. Persebaran bani
Israel ke pelbagi penjuru Timur Tengah serta persinggungannya
dengan penduduk setempat selama bertahun-tahun banyak
memberikan pengaruh pemikiran yang bercorak millenarian, sehingga
secara seporadis pemikiran ini diterima oleh umat-umat beragama,
termasuk Islam.

Kedua, kemunculan hadis-hadis Mahdawiyah dilatarbelakangi
oleh dua faktor; internal dan eksternal. Faktor internal berupa depresi
yang dialami oleh pengikut Syi’ah akibat dari kekalahan demi
kekalahan politik selama bertahun-tahun, juga persaingan internal di
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kalangan Syi’ah, antara keturunan Ali bin Abu Talib (w. 40 H/661 M)
dari Jalur Fatimah binti Muhammad Saw. dengan keturunannya dari
jalur istrinya Khaulah binti Ja’far, dalam perebutan hak atas
kepemimpinan keluarga. Mereka berlomba dalam memproduksi hadis
Mahdawiyah, khususnya tentang identitas al-Mahdi, sebagai bentuk
persaingan atas klaim kemahdian. Faktor eksternal berupa
survivalitas, dalam arti bagaimana kaum Syi’ah tetap bisa
mempertahankan eksistensinya selama masa kontestasi politik.
Langkah strategis Syi’ah adalah menggalang dukungan politik dari
masyarakat seluas-luasnya, terutama kelompok Sunni yang berafiliasi
pada penguasa Abbasiyah. Dukungan-dukungan itu dibingkai dalam
argumentasi teologis, sehingga berimplikasi pada pergeseran
mahdiisme menjadi gerakan politik keagamaan.

Kelompok Syi’ah memanfaat persamaan ideologi millenarian
serta mengubahnya menjadi system of belief yang secara sosial
sengaja diciptakan, diatur dan disebarluaskan untuk melakukan
kontrol terhadap masyarakat. Kontrol tersebut bertujuan untuk
melakukan perubahan secara radikal sekaligus memistifikasi sistem
politik, terutama misi menggulingkan rezim Umayyah. Untuk
memuluskan tujuan tersebut maka gagasan ini harus mendapatkan
legitimasi dari teks suci agama, dan satu-satunya cara untuk
melenggangkan mahdiisme hanya melalui teks hadis. Hadis-hadis
Mahdawiyah sengaja diproduksi kemudian dikembangkan bersamaan
dengan perkembangan pemikiran politik keagamaan selama masa
krisis abad ke-8. Dengan tetap mempertahankan konsep charismatic
leader, sekte-sekte Islam merepresentasikan al-Mahdi ke dalam sosok
yang berbeda-beda, sehingga hadis-hadis Mahdawiyah bisa dipastikan
memiliki kesesuaian corak dengan sosok yang diklaim kemahdiannya.

Ketiga, berbicara mahdiisme tentu akan melibatkan dua entitas
penting; agama dan politik. Pembahasan tentang relasi agama dan
politik dalam analogi teologi pembebasan sendiri mengarahkan pada
proses dekonstruksi ataupun desakralisasi terhadap teks-teks agama.
Dalam penilitian ini menunjukkan adanya proses sakralisasi hadis-
hadis Mahdawiyah selama masa transisi dinasti. Karena proses itu,
hadis Mahdawiyah yang ada sebenarnya lebih banyak memiliki sisi-
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sisi profan dari pada sakral. Dalam wilayah profan agama dan politik
sangatlah resiprokal dan tarik-menarik. Agama dapat mempengaruhi
dan/atau terpengaruhi oleh politik. Implikasinya muncul interpretasi
politik terhadap teks-teks hadis Mahdawiyah untuk mendukung suatu
kepentingan politis. Hadis-hadis tersebut sering dijadikan legitimasi
atas suatu tindakan revolusioner radikal yang berhaluan
millenarianistik.

Meskipun memiliki kemiripan, mahdiisme tidak bisa
dikategorikan sebagai teologi pembebasan murni. Alasan utama
terletak pada kerangka epistemologis gerakannya. Doktrin
pembebasan dalam mahdiisme tidak diperoleh secara langsung dari
al-Qur’an, tetapi melalui tradisi-tradisi masyarakat. Dengan kata lain
diciptakan dari gagasan-gagasan masyarakat sebagai sarana untuk
mengatasi krisis yang diderita. Selain itu, meski bernafaskan
teologis-eskatologis, mahdiisme lebih bersifat sosio-futuristik yang di
dalamnya terdapat perjuangan kelas berbasis lokalitas tradisi agama.

Keberadaan mahdiisme di tengah-tengah masyarakat menjadi
kesatuan kolektif dalam kaitanya dengan realitas sosial. Paham ini
memiliki kekuatan lebih untuk membentuk kesadaran kolektif yang
kuat dalam rangka melakukan perubahan. Mahdiisme tidak sekedar
doktrin teologis, tetapi juga melibatkan sisi-sisi kemanusiaan yang
profan. Karena itu, sesuai dengan karakteristiknya, mahdiisme selalu
membawa spirit teologis untuk melawan kemunkaran dan
menegakkan kebajikan. Gerakan perlawanan ini merupakan peristiwa
politik yang berusaha mendobrak penderitaan akibat hubungan antar
manusia yang opresif dan menindas. Tindakan opresif yang
membonsai kebebasan individu/kelompok akan cepat memicu
semangat messianik, kemudian berpostulat sebagai gerakan Islam
untuk pembebasan.

Dalam konteks kekinian, mahdiisme tak ubahnya sebagai
gerakan politik yang sengaja dikemas oleh otoritas-otoritas agama di
dalam wadah ‘agama Islam’ itu sendiri. Pada umumnya gerakan ini
dipengaruhi oleh arus pemikiran besar yang digagas oleh pemikir-
pemikir Muslim puritan yang mempropagandakan untuk kembali ke
ajaran al-Qur’an dan hadis sebagai modal kejayaan Islam untuk kedua
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kalinya. Pemikiran besar yang diusung adalah kebangkitan kembali
Islam (revivalisme Islam) dengan cara menggulingkan rezim
otoritarianisme di bawah kepemimpinan charismatic leader.

Sedangkan kontribusi teoretik penelitian ini bagi kajian hadis
adalah; perfama, terkait kemunculannya, hadis merupakan hasil
perkembangan agama dalam sejarah sosial politik Islam pada masa
dua abad pertama Islam. Hadis banyak bermunculan di penghujung
masa dinasti Umayyah hingga dinasti Abbasiyah (700-800 M). Pada
masa itu banyak terjadi pertentangan antara penguasa dan
pendukungnya dengan kelompok-kelompok wulama di luar
pemerintahan yang menjadi oposisi. Kelompok oposisi itu melakukan
perlawanan terhadap penguasa dengan menghadirkan narasi-narasi
masa lalu sebagai bahan legitimasi. Sebaliknya, penguasa (Umayyah)
juga aktif dalam memproduksi bahan legitimasi mempertahankan
kekuasaan, meskipun pada akhirnya tumbang.

Kedua, terkait perkembangannya, hadis mengalami evolusi
dramatis pada masa transisi kekuasaan Umayyah ke Abbasiyah.
Jumlah hadis semakin bertambah seiring dengan perjalanan konflik
abad ke-8 hingga abad ke-9. Artinya, semakin banyak hadis yang
menceritakan semakin kuat pula gagasan tentang Islam, khususnya
al-Mahdi. Bentuk teks hadisnya pun mengalami perkembangan yang
cukup kompleks. Jika dalam catatan tertua satu hadis hanya
mencirikan satu identitas al-Mahdi, pada catatan yang relatif lebih
muda justru bisa lebih dari satu identitas al-Mahdi. Pada akhirnya,
hadis tidaklah mengalami penyusutan, tetapi mengalami
perkembangan dan terus akan berkembang seiring dengan konteks
yang menyertainya.

Ketiga, dalam menilai keabsahan atau keotentikan hadis sangat
dipengaruhi kepentingan perawi dan mukharrifnya. Sentimen al-
Bukhari (w. 256 H/870 M) kepada gurunya (al-Zuhfi (w. 258 H/872
M)) yang kemudian diikuti oleh Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H/875
M) menunjukkan bahwa proses kritik hadis yang dilakukan oleh
kritikus, sekalipun yang dianggap paling pakar di bidang hadis, tidak
murni dari ketelitiannya, tetapi lebih pada faktor ego, kepentingan
dan relasinya terhadap penguasa. Wajar apabila al-Bukhari dan
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Muslim bin al-Hajjaj tidak meriwayatkan hadis-hadis Mahdawiyah,
karena mereka merasa dirugikan dengan perlakuan al-Zuhfi dan
penguasa Abbasiyah (gubernur Bukhara).

B. Saran

Setelah melakukan pembahasan yang cukup, penulis menyadari
bahwa realitas teks hadis tidak cukup untuk diketahui sahih (otentik)
atau maudu’ (palsu), mutawatir atau ahad, bagaimana asbab al-
wurud-nya sebagaimana dalam tradisi kritik hadis, di mana
konsekuensi atas pemahaman hadis terletak pada keabsahan teks
beserta konteksnya. Realitas keberadaan teks hadis sangatlah historis.
Teks hadis hendaknya disikapi sebagai bagian dari artefak sejarah.
Karena itu, dalam melakukan penelitian hadis, teks hadis harus
dikembalikan pada sisi-sisi historisitasnya, sehingga kebenaran atau
pemahaman hadis menjadi sangat dinamis. Bukan berarti menolak
kesucian hadis, tetapi alasan persinggungan hadis dengan realitas
sosial kala itu, sekarang dan mungkin hingga masa yang akan datang
menjadikan hadis selalu memiliki sisi-sisi yang bersifat profan.
Wilayah-wilayah itulah yang sangat terbuka untuk tetap dilakukan
pengkajian ulang terhadap suatu hadis.

Kedatangan Islam lebih akhir dari pada agama-agama Samawi
lainnya, Yahudi dan Nasrani. Islam diklaim sebagai agama yang
menyempurnakan ajaran agama-agama sebelumnya. Jika benar
demikian tentu dipastikan ada keterkaitan dan kesinambungan antara
teologi Islam dengan ajaran-ajaran agama itu. Di samping itu,
persinggungan sosial umat sebelumnya dengan umat setelahnya
sepanjang sejarah meniscayakan bahwa perkembangan teologi tidak
serta-merta berangkat dari doktrin wahyu, melainkan terjadi karena
interaksi antara wahyu yang suci dengan realitas sosial masyarakat
yang profan. Oleh karena itu, usaha untuk menelusuri asal-usul
teologi dalam Islam bukan menjadi hal yang tabu. Dalam paradigma
sejarah kritis, penelitian model ini termasuk usaha untuk
mengungkap sejarah teologi yang selama ini dianggap sakral dan
tidak patut dipertanyakan. Keberanian dalam mengungkap fakta
sejarah ideologis dari sisi-sisi yang tidak lumrah merupakan ijtihad
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ilmiah yang patut diapresiasi. Untuk mendukungnya maka cross
references (persilangan sumber referensi) kepada kitab-kitab suci
agama-agama lain menjadi penting dalam menelususri asal-usul suatu
teologi Islam dan perkembangannya.

Satu di antara satu teologi Islam yang memiliki keterkaitan
dengan mahdiisme adalah tentang Dajjal. Kedatangan Dajjal juga
memiliki problem dalam wilayah epistemologinya. Dajjal juga tidak
memiliki  legitimasi  dari  al-Qur’an.  Hadis-hadis  yang
meriwayatkannya, baik sifat-sifat yang merincinya ataupun do’a-do’a
yang menyinggung tentangnya, memiliki problem menurut tradisi
kritik hadis. Salah satu ciri dari Dajjal yang digambarkan oleh hadis
adalah ia dilahirkan dari perempuan Kalbiyah, padahal ibu dari Yazid
bin Mu’awiyah bin Umayyah adalah orang dari keturunan klan
Kalbiyah. Sementara itu, riwayat-riwayat tentang al-Mahdi lebih
banyak memihak pada kepentingan kelompok Syi’ah dan bani
Abbasiyah. Hal ini mengindiksikan adanya perseteruan politik
dengan memanfaatkan teologi sebagai usaha untuk menyudutkan
kepentingan dinasti Umayyah.

Pada akhirnya, tulisan ini adalah penelitian ijtihadi. Dalam arti
penelitian yang nilai kesimpulannya tidak sepenuhnya benar. Dalam
tradisi ilmiah, pendekatan yang digunakan dalam suatu penelitian
sangat mempengaruhi alur berpikir untuk merumuskan jawaban dari
permasalahan penelitian. Karena itu, penelitian lebih lanjut pada
tema ini masih sangat terbuka sesuai dengan pendekatan dan data-
data yang digunakan. Perbedaan penggunaan pendekatan atau
perbedaan data yang dipakai sangat berimplikasi pada hasil
kesimpulan penelitian. Allahu A’lam bi al-Sawab.
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Lampiran I

Terjemah Kutipan-kutipan Teks

Bab I
® hal 2:.... sl 307 ef

Telah diketahui secara luas di kalangan umat Islam sepanjang
zaman bahwa pada akhir zaman nanti pasti akan muncul seorang
tokoh dari Ahlu Bait (keluarga Rasulullah) yang akan memperkuat
agama dan menegakkan keadilan. Dia akan diikuti oleh umat
Islam dan akan menguasai kerajaan-kerajaan Islam. Dia dikenal
dengan al-Mahdi. Kemunculan Dajjal dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi sesudahnya dari tanda-tanda hari Kiamat,
sebagaimana disebutkan dalam Sahih al-Bukhari, baru terjadi
setelahnya. Nabi Isa As. juga akan turun setelah itu lalu
membunuh Dajjal, atau turun bersama al-Mahdi lalu
membantunya untuk membunuh Dajjal. Nabi Isa akan menjadi
makmum shalat al-Mahdi. Mereka mendasarkan hal itu kepada
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para Imam. Karena itu orang-
orang mengingkari, mengkritik dan terkadang
mempertentangkannya dengan beberapa hadis.

e hal. 4: Although it is commonly believed....

Meskipun secara umum diyakini bahwa al-Mahdi merupakan
elemen penting Syi'ah yang ada dalam Islam, sepanjang sejarah
juga banyak ditemukan dalam kelompok Mahdis kalangan Sunni,
dan di antara catatan-catatan apokaliptik Islam saat ini mayoritas
berasal dari perspektif Sunni.

o ~

0 hal.6:...¢ﬁlfl}35\bf:3;;]3§;‘ju (ko G o

“...Dari Nabi Saw. bersabda: seandainya masa itu tinggal sehari
maka Allah akan mengangkat seorang laki-laki dari Ah/u Bait-ku
yang akan memenuhi (dunia) dengan keadilan sebagaimana
kezaliman memenuhinya”.

ko ~

e hal7:...6s Uj L;ﬂj‘&-:&*;rj)j

“..seandainya umur dunia tingga satu malam saja —ada
penambahan kata di dalam hadisnya: maka Allah akan
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memanjangkan malam itu, kemudian pada bersepakat— sehingga
di dalamnya diangkat seorang laki-laki dariku —atau dari AAlu
Baijt-ku— yang namanya sama dengan namaku dan nama bapaknya
sama dengan nama bapakku...”.

hal. 7-8: ...44> g2 (}’LMJ\ ade sl Jﬁ-”’T el J6

“Al-Asbag bin Nubatah berkata: “Aku mendatangi Amir al-
Mu’minin, lalu kudapati sedang bertafakkur memperhatikan
tanah. Lalu aku bertanya, “wahai Amir al-Mu’minin, aku
melihatmu sedang memperhatikan tanah, apakah engkau senang
kepadanya?” Beliau berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak suka
kepadanya dan juga kepada dunia satu hari pun, akan tetapi aku
sedang berfikir tentang anak yang akan dilahirkan dari
punggungku, yang ke sebelas dari anak-anakku, dia adalah al-
Mahdi yang akan mengisi dunia dengan keadilan sebagaimana ia
telah diliputi oleh kezaliman dan ketidakadilan, dia akan
mengalami kegaiban dan menjadi kebingungan yang padanya
tersesat sebagian orang dan padanya pula mendapat petunjuk
sebagian yang lainnya”. Saya berkata, “Wahai Amir al-Muminin,
berapa lama kegaiban dan kebingungan itu?” berkata: “enam hari,
atau enam bulan, atau enam tahun”. Aku berkata “dan apakah ini
akan terjadi?” Dia berkata, “Ya, sesungguhnya dia akan
diciptakan dan sesungguhnya aku dengan ilmu menceritakan hal
ini kepadamu wahai Asbag! Mereka itu orang-orang terbaik dari
ummat ini bersama orang-orang yang terbaik dari keturunan ini”.
Aku berkata, “Apa yang akan terjadi setelah itu?” Dia berkata,
“Allah akan berbuat menurut yang dikehendaki-Nya, maka
baginya ada bada’at, iradat, gayat dan nihayat (perubahan takdir,
kehendak, ujung dan akhir)”.

hal. 9: ... s sl 1alll 3507 U6 106 (ol e T 00

“...Rasulullah bersabda: al-Mahdi adalah keturunanku, lebar
dahinya, mancung hidungnya, dia akan memenuhi bumi dengan
keadilan sebagaimana diisi dengan kezaliman, ia akan memimpin
selama tujuh tahun”.

&go }/ d s P P @ ° ° - P o -
o hal. 90 &I 1a O i U6 06 (ol aal U Sl
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“...Rasulullah bersabda: aka nada dari umatku seorang al-Mahdi,
umur hidupnya kurang lebih tujuh tahun, atau delapan tahun, atau
Sembilan tahun, dia akan memenuhi bumi dengan keadilan, dan
bumi akan mengeluarkan tanamannya, dan langit akan
menyiramkan airnya”.

hal. 26: Since our concern here is with.. ..

Sekarang perhatian kita terfokus pada evolusi agama, hal yang
menarik bagi kita adalah pertumbuhan hadis, bukan pada bentuk
final hadis. Perntanyaan tentang otentisitas hadis tetap penting
karena kita menyadari bahwa hadis merupakan refleksi dari
aspirasi umat Islam, dan itu memberi kita dokumen penting
tentang religiusitas Islam di samping al-Qur’an.

Bab II
hal. 36: Perhaps the most direct way....

Mungkin cara yang jelas untuk mendefinisikan milenarianisme
adalah dengan mendeskripsikannya sebagai respon sosio-kultural
atas keterasingan atau pencabutan hak asasi yang menghubungkan
masa lalu yang ideal dengan harapan untuk segera mewujudkan
penyelamatan demi terciptanya masyarakat utopis yang penuh
harapan di masa depan. Definisi tersebut dapat digunakan dan
dirangkum dalam perkembangan penting dan terbaru dalam
penelitian saat ini, sayangnya ia tidak memiliki landasan historis
atau kontekstual. Secara konvensional, milenarianisme sering
dikaitkan dengan agama-agama Abraham, khususnya kekristenan.

hal. 45: Christianity is perhaps the most intensely millenarian. ...

Kristen merupakan satu keyakinan yang paling intensif dengan
millenarian, dan terminologi milenium, terutama istilah
apokalipsis dan Armageddon, diambil dari Kitab Wahyu
(Apokalipsis dalam bahasa Yunani asli).

hal. 50: The millenarianism of Judaeo-Christianity....

Millenarianisme Yahudi-Kristen berlanjut ke dalam Islam,
menciptakan serangkaian keyakinan eskatologis baru tentang
masa depan. Karena itu, setiap tradisi keagamaan yang berasal
dari Abraham adalah milenarian.

hal. 50: During the first centuries of its existence....
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Sepanjang eksistensinya di abad pertama, Islam mempertukarkan
banyak gagasan dengan kepercayaan pengikut Kristen, Yahudi
maupun Zoroastrian. Di antara gagasan yang dimiliki bersama ini
adalah visi apokaliptik. Meskipun sulit ditemukan tendensi
apokaliptik dalam Quran dan hanya ada sebagian koleksi hadis
yang paling kuat berisi referensi apokaliptik.

hal. 52-53: A false prophet has appeared among the Saracens....

Seorang Nabi palsu tampil di antara orang-orang Arab
(Saracen)... mereka mengatakan bahwa Nabi palsu telah diutus
untuk orang-orang Arab, dan kedatangannya ini diklaim sebagai
orang yang ditunggu-tunggu kehadirannya.

hal. 53: (6 1 Caally &3 ..o 505 51 s 06 305 O

“dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil,
Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan
kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira
dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku,
yang namanya Ahmad (Muhammad)". Maka tatkala Rasul itu
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata,
mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata."

hal. 65: ... omd) A3 o U & eakio ol 000 GG

“... Rasulullah Saw. mengutus kami bersama Khalid bin Walid ke
Yaman, al-Bara berkata; kemudian Nabi Saw. mengutus Ali untuk
mengganti kepemimpinanya. Beliau berkata kepada Ali:
“Suruhlah tentara Khalid untuk ikut bersama kamu ke Yaman,
bagi siapa saja yang mau, dan siapa yang ingin pulang, silahkan!”
Dan aku termasuk orang yang ikut bersama Ali. al-Bara berkata:
“lalu aku mendapatkan ghanimah yang begitu banyak”.

hal. 66-67: ....J6 S of Wa>

Abu Kuraib berkata: Jabir bin Nuh mengatakan kepada kami dari
Isa bin al-Mughira berkata: telah menceritakan pada kami ketika
bersama Ibrahim tentang Islamnya Ka’ab. Dia berkata: Ka’ab
masuk Islam pada masa Umar, ketika ia hendak pergi ke Bait al-
Maqdis ia melewati Madinah, maka keluarlah Umar kepadanya
seraya berkata: hai Ka’ab, Islamlah kamu!, Ka’ab menjawab:
apakah kamu tidak pernah membaca dalam kitabmu:
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(perumpamaan bagi orang-orang yang membawa Taurat namun
kemudian tidak membawanya adalah seperti keledai yang
membawa sebuah buku (Al-Jumu'ah: 5))?, dan saya telah
membawa Taurat!. Dia berkata: biarkan dia pergi. Kemudian dia
pergi ke Himsa. Berkata: maka dia mendengar seorang pria dari
keluarganya bersedih seraya berkata: Hai orang-orang yang telah
diberi Al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami
turunkan (Al-Quran) yang telah membenarkan kitab yang ada
pada kamu sebelum Kami mengubah mukamu, lalu Kami putarkan
ke belakang. (hingga akhir ayat (QS. al-Nisa: 47)). Dia berkata:
wahai Tuhan saya percaya, wahai Tuhan saya bertobat! seraya
takut akan dampak dari ayat tersebut, dan kemudian ia kembali
dan keluarganya datang ke Yaman, lalu umat Islam mendatangi
mereka.

hal. 78: w\.ﬂ 2 N‘MJ”i L;i (.-.5"*'@'&“ .Xi.;ai - v.::—)\ UA\J'“ d:dm v.w.:
VoA

Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
dari Muhammad al-Mahdi kepada Ibrahim bin Malik al-Asytar,
keselamatan bersamamu, sesungguhnya aku memujimu atas
kehendak Allah yang tidak ada tuhan selain Dia. Aku telah
mengutus delegasi kepercayaanku padamu, dan aku benar telah
memerintahkan padanya untuk memerangi musuh-musuhku dan
atas permintaan darah dari Ahlu al-Bait, maka bangkitlah
bersamanya dengan jiwamu, keluarga-kelargamu dan pengikut-
pengikutmu, karena sesungguhnya jika kamu mau membantuku,
merespon ajakanku dan membantu delegasiku (menteri) maka
kamu pantas mendapatkan kemuliaan di sisiku, dan karena
bantuan itu maka bagimu seekor kuda dan pasukan yang siap
tempur, dan seluruh Mesir, Manbar dan wilayah-wilayah di antara
Kufah dan Aqgsa adalah negerinya penduduk Syam, untuk
memenuhi hal-hal tersebut atas janji Allah, jika kamu mau
melakukannya maka kamu akan memperoleh sebaik-baik
kemuliaan di sisi Allah, sebaliknya jika kamu mengabaikan maka
kamu akan hancur tanpa akhir, dan keselamatan padamu.

-

hal. 84: .... ()35‘ JGay i,,;.f[;.x_@_;.ﬂ U\-’ ‘}'-’Su’

- .

...al-Mahdi diperintahkan untuk melawan orang-orang Romawi.
Dia memberikan sepuluh perintah. Ia mengeluarkan tabut al-
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sakinah (peti berisi kitab suci) dari sebuah gua di Antokia. Di
dalamnya terdapat Taurat yang telah diturunkan Allah Swt. pada
Nabi Musa As., dan juga Injil yang telah diturunkan Allah Swt.
pada Nabi Isa As. Ia akan menghukumi di antara Ahlu Taurat
dengan kitab Tauratnya, dan di antara Ahlu Injil dengan kitab
Injilnya.

hal. 84: ... ple cpl 8 amd) ass oy g o

Dari Wahb bin Munabbih secara marfu’ dari Ibnu Abbas dalam
sebauh hadis dari Rasulullah Saw. pada malam Mi'raj, Allah
berfirman: dan Aku memberikan kepadamu untuk membawa
keluar sebelas al-Mahdi dari mereka, semuanya dari keturunanmu,
dari perawan-perawan. Dan laki-laki terakhir dari mereka shalat di
belakang Isa bin Maryam, akan memenuhi dunia dengan keadilan
sebagaimana kezaliman telah memenuhinya, dengannya Aku
membebaskan segala wabah, dengannya Aku member petunjuk
dari kesesatan, dengannya Aku menyingkirkan kebutaan,
dengannya Aku menyembuhkan yang sakit. Maka aku berkata:
wahai Tuhanku dan Tuanku, kapan hal itu akan terjadi? Allah
mengungkapkan wahyu: peristiwa itu akan terjadi ketika Ilmu
telah diangkat, kebodohan merajalela, banyak ucapan tetapi
sedikit perbuatan, banyaknya pembunuhan, sedikit ahli agama
yang bisa menunjukkan dan banyak ahli agama yang menyesatkan
dan berkhianat, banyak penyair, banyak orang yang menjadikan
kuburan sebagai tempat ibadah (menyembah kuburan), banyak
mushaf dipercantik, banyak masjid dihias, banyak ketidakadilan
dan kerusakan, kemunkaran semakin merajalela dan melarang
perbuatan baik, ketika laki-laki cukup dengan laki-laki dan
perempuan cukup dengan perempuan, para pemimpin menjadi
kafir, para wali menjadi tempat pelarian, pelayan mereka dari
dunia kegelapan, dan ahlu ra’yu mereka adalah orang fasik.

Bab III
U5 pabo ) U405 B2 108 G0 o3 0 0

GG 00 1

hal. 90: I3 U :

(13

. saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: agama ini akan
tetap berdiri kokoh sampai ada 12 khalifah di antara kalian,
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kepada mereka semua umat berkumpul, maka saya mendengar
ucapan Nabi Saw. yang tidak aku pahami, aku bertanya pada
ayahku: apa yang dikatakan?, jawab: semuanya dari suku
Quraisy”.

hal. 93: ... all Jsu’, 2 255 Wi 26

“... dia berkata: kita sedang bersama Rasulullah Saw ketika saya
sedang menerima pemuda dari bani Hasyim. Ketika Nabi Saw
melihat mereka, matanya menjadi berlinang dan berubah
warnanya. Maka aku berkata: kami melihat di wajahmu sesuatu
yang kami benci. Beliau menjawab: sesungguhnya Allah telah
memilihkan bagi AAlu Bait tempat kehidupan di akhirat dari pada
di dunia. Dan sesungguhnya Ah/u Bait sesudahku nanti akan
menemui bencana dan pengusiran sehingga datang sekelompok
orang dari arah timur yang membawa bendera hitam. Mereka
menuntut hak, tetapi hak itu tidak diberikan sehingga mereka
terpaksa  untuk  memeranginya  sehingga  mendapatkan
kemenangan. Maka kemudian hak itu diberikan, namun mereka
justru menolaknya, sehingga mereka memberikannya pada seorang
laki-laki dari AhAlu Baitku. Maka terpenuhilah bumi dengan
keadilan sebagaimana kecurangan memenuhinya. Bagi siapa yang
menjumpai yang seperti itu maka datangilah mereka, sekalipun
harus merangkak di atas salju”.

hal. 94: .... i f o5 OU% @i
“... Al-Mahdi adalah dariku (AAl/u Bait), Allah akan
memperbaikinya (memandunya) dalam waktu semalam’.

& & o -

hal. 94: ... dixdl W55 e

“... dari Muhammad bin al-Hanafiyah, berkata: Bani Abbasiyah
berkuasa hingga orang-orang berputus asa dari kebaikan,
masalahnya kemudian semakin rumit, jika kalian tidak
menemukan apapun kecuali lobang kalajengking maka masuklah
ke dalamnya, karena sesungguhnya orang semakin lama semakin

jahat, kemudian lengserlah pemerintahannya dan berdaulatlah al-
Mahdi”.

hal. 95: ... _Ga)l W 2e (eaGedl 106 (557 22

“... dari Ka’ab berkata: Al-Mahdi adalah keturunan al-Abbas”.



266
hal. 95: .... cu..iab JJJ EERENVAL WE cv-*f G

“... dari Ka’ab berkata: al-Mahdi adalah keturunan Fatimah”.

hal. 95-96 (lihat kembali hal. 264): .... & ax2, ass p Ry 5
Savl

hal. 99: ... sgad) Tty Lanbio alll J 507 O

“... Sesungguhnya Rasulullah Saw. mencirikan al-Mahdi, maka ia
sukar berbicara, dan memukul paha kirinya dengan tangan
kanannya bila ia mengalami kesulitan dalam berkata-kata,
namanya sama dengan namaku, dan nama ayahnya sama dengan
nama ayahku’.

hal. 99: ... ) ael cslds oo (S Agll

“al-Mahdi adalah dari keturunanku, namanya adalah namaku,
julukannya adalah julukanku, para manusia menyerupakannya
dengaku dalam hal fisik dan perangainya, kemunculannya karena
kegaiban dan  kebingungan yang menyesatkan  umat,
kedatangannya bagai bintang jatuh yang menembus, dan akan
memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana dipenuhi dengan
kezaliman”.

hal. 99 (lihat kembali hal. 259): ... 3 U G S 5% 23 %)
hal. 99: .... gV o A

“al-Mahdi adalah dari keturunanku, kemunculannya karena
kegaiban dan kebingungan yang menyesatkan umat, ia datang
dengan senjata para Nabi, dan akan memenuhi dunia dengan
keadilan sebagaimana dipenuhi dengan kezaliman”.

hal. 100: .... &5 G S B LRl U

“Dunia tidak akan pergi sehingga Arab telah dipimpin oleh
seorang dari AA/u Bait-ku yang namanya sama dengan namaku”.

hal. 100: ... ool 50 £ 7 3l Ln T
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“di sampingku ada seorang dari AA/u Bait-ku yang namanya sama
dengan namaku”.

hal. 100: ... A0 sy B aeldi 2,5 U

“al-Sa’ah tidak akan terjadi sehingga manusia telah dipimpin oleh
seorang dari AAlu Bait-ku yang namanya sama dengan namaku,
dan nama ayahnya sama dengan nama ayahku, dan memenuhi
dunia dengan keadilan”.

ﬁé s & R0 -

hal. 100: ... ol aclel £ bl 2ol L o)y =030

“Akan keluar seorang dari Ahlu Bait-ku yang namanya sama
dengan namaku, dan perangainya adalah perangaiku, dan akan
memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana dipenuhi dengan
kezaliman”.

hal. 103: ... gl 2lSJ (s giall L2alll Jamzl

Kata al-Mahdi digunakan secara maknawi dalam hadis Rasulullah:
“wajib bagimu mengikuti sunnahku dan sunnah Khulafa al-
Rasyidin ~ al-Mahdiyyin’. Kata al-Mahdi kemudian mulai
berevolusi secara bertahap, hingga nama itu mengrucut pada Ali
saja. Dan berkembanglah sekte Kaisaniyah di bawah pimimpinan
al-Mukhtar bin Abi Ubaid al-Tsaqafi. Dia bersama pengikutnya
mengklaim bahwa Muhammad bin al-Hanafiyyah adalah imam,
dan dia adalah al-Mahdi

hal. 105: (54 1z W) L aeiies B o JL gl pdll sl a1 Oy [

(13

. sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-
orang yang beriman kepada jalan yang lurus”.

hal. 105: (31 :06 ally .1 aiy Lols &b, 487

(13

. dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan
penolong”.

hal. 111 (Lihat kembali hal. 259): 5 33 o 3 :J6 el 31 2

.g@;m
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hal. 113: ... Gl 3 Jaod o3t 18

“Dari Ibnu al-Hanafiyah, ...., Rasulullah bersabda: ‘“al-Mahdi
adalah dariku (AAlu Baif), Allah akan memperbaikinya
(memandunya) dalam waktu semalam”.

hal. 113:.... (sag]! u,faT A }C;.>=.: i

“...bersabda: akan keluar dari akhir umatku sosok al-Mahdi, Allah
akan menurunkan hujan, bumi akan menumbuhkan tumbuh-
tumbuhannya, harta akan diberikan secara merata, ternak hidup
dengan aman, umat akan merasa senang, ia akan hidup sekitar
tujuh atau delapan tahun”.

hal. 114 (Lihat kembali hal. 260): s (el eabes <l 0,25 06

hal. 115: .... w} e Le Lol uﬁ Ju(_&lﬁawﬂu&

“Akan terjadi perselisihan pendapat ketika wafatnya seorang
khalifah. Kemudian salah seorang lelaki penduduk Madinah pergi
keluar menuju Makkah. Penduduk Makkah menemuinya,
memintanya keluar dari rumah, padahal ia tidak menyukainya.
Kemudian mereka membaiat lelaki itu di antara rukun (Hajar al-
Aswad) dan magam (Maqam Ibrahim). Kemudian datanglah satu
pasukan dari Syam untuk memeranginya. Pasukan itu diserang di
padang pasir yang tandus, yang terletak di antara Makkah dan
Madinah. Ketika orang-orang soleh Syam dan sekelompok orang
Irag mengetahui itu, mereka mendatangi lelaki tersebut dan
membaiatnya. Saat itu muncul seorang lelaki Quraisy yang
memiliki garis keturunan ibu dari Bani Kalbiyah. Lalu lelaki
Quraisy itu mengirimkan pasukan untuk memerangi orang-orang
yang membaiat tadi berhasil mengalahkan pasukan yang dikirim
lelaki Quraisy itu. Sungguh rugi bagi orang-orang yang tidak
menyaksikan rampasan perang Bani Kalbiyah itu. Kemudian lelaki
itu membagikan harta itu. Dia menerapkan sunnah Nabi Saw.
sehingga Islam meluas di muka bumi ini. Lelaki itu (al-Mahdi)
memerintah selama tujuh tahun, kemudian wafat dan kaum
Muslimin mensolatkannya”.
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® hal 120:.... &s Ul (e iVl tpalo ) g, JU

Rasulullah bersabda: para Imam setelahku nanti berjumlah dua
belas, yang pertama adalah engkau wahai Ali dan yang terakhir
adalah al-Qa’im yang akan dibukakan oleh Allah di atas
tangannya dunia bagian timur dan barat.

® hal. 120 (Lihat kembali hal. 266): -+ $gll tralos bl J g, JU
NERY
2 S
® hal 126:....) b WL 1ol & 4T

Allah telah melihat anda sebagai orang yang pertama kali terbang
menggunakan tongkat kekhalifahan dan perdamaian.

Apabila anda berjalan di atas tanah yang anda lihat, anda selalu
dinaungi oleh awan.

Saya melihat anda memenuhi bumi dengan keadilan dan
penerangan yang menjadi penyebab kegelapan.

Saya melihat ketidakadilan dari apa yang telah kuraih.
e hal 126:.... Uls (o000 W b ens 3505

“... terdapat penambahan dalam riwayat Fitr: ia akan memenuhi
bumi dengan keadilan sebagaimana telah dipenuhi dengan
kezaliman”.

2R L o0l

e hal 127:.... (\.fZJ\ J}T/:}f C.,.:u/j\jl Cxg

“Kemudian datanglah satu pasukan dari Syam untuk
memeranginya. Pasukan itu diserang di padang pasir yang tandus,
yang terletak di antara Makkah dan Madinah. Ketika orang-orang
soleh Syam dan sekelompok orang Iraq mengetahui itu, mereka
mendatangi lelaki tersebut dan membaiatnya. Saat itu muncul
seorang lelaki Quraisy yang memiliki garis keturunan ibu dari
Bani Kalbiyah. Lalu lelaki Quraisy itu mengirimkan pasukan
untuk memerangi orang-orang yang membaiat tadi berhasil
mengalahkan pasukan yang dikirim lelaki Quraisy itu. Sungguh
rugi bagi orang-orang yang tidak menyaksikan rampasan perang
Bani Kalbiyah itu. Kemudian lelaki itu membagikan harta itu. Dia
menerapkan sunnah Nabi Saw. sehingga Islam meluas di muka
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bumi ini. Lelaki itu (al-Mahdi) memerintah selama tujuh tahun,
kemudian wafat dan kaum Muslimin mensolatkannya”.

hal. 128: A tradition in Nu'aym's book refers to....

Tradisi dalam bukunya Nu'aim merujuk pada seorang pria yang
akan berkuasa (yamliku), namanya adalah Abdullah bin Yazid,
anak dari perempuan Kalbiyah (7ibn al-kalbiyya) yang akan
menjadi al-Sufyani. Ini merefleksikan latar belakang sejarah yang
mungkin sesuai dengan tradisi Beth Shan, karena ibu dari khalifah
Umayyah Yazid bin Mu’awiyah dan ibu dari anaknya Mu’awiyah
bin Yazid merupakan perempuan Kalbiyah. Dalam tradisi lain,
Sufyani akan datang dari al-Mandarun, sebelah timur Beth Shan,
dengan mengenakan mahkota, simbol raja, yang mungkin
menghubungkan dengan kepemimpinan dunia, kerajaan (mulk)
yang disubordinasikan secara negatif ke bani Umayyah. Tradisi ini
mungkin mengacu pada periode pertama bani 'Abbasiyah, karena
Sufyani akan melawan Bendera Hitam (simbol pemberontakan
dinasti Abbasiyah melawan rezim Umayyah), bahkan untuk
mendukung pemberontakan Sufyani perlu adanya sentimen pro-
Umayyah. Jika demikian, ini menunjukkan lebih dari sekedar
narasi sejarah, ketika sebuah elemen dari apokalipsis klasik
digunakan dalam tradisi apokalipsis setelahnya.

hal. 129: ... JF vl 520 06 (a1 aAsa e

“... dari Muhammad ibn Hanafiyyah berkata: tokoh-tokoh dari
Maroko memasuki masjid di Damaskus, maka mereka melihat
keajaiban di saat bumi bergetar, dan mereka bersumpah di sebelah
barat masjid, dan menghancurkan sebuah desa bernama Harasta,
kemudian keluarlah segera al-Sufyani dan membunuh mereka
hingga memasuki wilayah Mesir, kemudian kembali untuk
memerangi penduduk Persia hingga mereka kembali ke Irak”.

hal. 131: .50 o150 & A B 06 koo ol U407 0
“... dari Rasulullah Saw. bersabda: sesungguhnya Allah akan
mengutus (menghadirkan) bagi umat ini (umat Islam) orang yang

akan memperbaharui (urusan) agama mereka pada setiap akhir
seratus tahun”.

s s £ 5 . & of

® hal. 133: ... UG £k oG BaT el 0500 0T,

.
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“ saya melihat Rasulullah Saw. bersandar pada tangan
pamannya Abbas, kemudian berkata: wahai Abbas bahwa tidak
akan ada lagi kenabian setelah ini kecuali khilafah, dan di akhir
zaman nanti akan ada penguasa dari keturunanmu selama tujuh
belas tahun, termasuk al-Saffah, al-Mansur, al-Mahdi, dan bukan
Mahdi, al-Jamuh, al-‘Aqib, orang-orang yang lemah dari
keturunannmu’.

s 8

hal. 133: ... &yl ol ol Ge 1 o 23 Ol

“... Ibnu Abbas berkata: yang termasuk Ah/u Bait dari kita ada
empat: al-Saffah, al-Munzir, al-Mansur dan al-Mahdi. Maka
Mujahid meresponnya: jelaskan padaku keempat orang itu. Maka
dijawab: al-Saffah bisa saja membunuh pendukungnya dan
mengampuni musuhnya,...”.

hal. 135 ... B0 3555 A ‘I akuo ) 0,207 06

“... Rasulullah Saw. bersabda: akan terjadi peperangan antara tiga
(orang) di dekat tempat perbendaharaanmu, semuanya adalah
keturunan khalifah, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang
berhasil, kemudian muncullah bendera hitam dari arah timur untuk
memerangi kalian dengan cara peperangan yang belum pernah
digunakan oleh satu kaum pun —kemudian menyebutkan sesuatu
yang akupun tak mampu mengingatnya-, apabila kalian
melihatnya maka datangilah untuk berbaiat meskipun harus
merangkak di atas salju, karena sesungguhnya dia adalah
Khalifatullah al-Mahdi”.

hal. 136: ... 00 sl3y on o) 3050 toanko 01 (6

“... Rasulullah Saw. bersabda: seorang lelaki akan keluar dari
belakang sungai (Transoxania), dia dikatakan bernama al-Haris
bin Harras, di barisan tentaranya ada seorang lelaki bernama
Mansur yang akan menolong keluarga Muhammad Saw.
sebagaimana kaum Quraisy menolong Rasulullah Saw. Wajib bagi
setiap muslim untuk menolongnya atau menyahut seruannya’.

hal. 137: ... G2ad) (e o0 2050 1 abo ol U075 06

“... Rasulullah Saw. bersabda: akan keluar manusia dari Timur,
mereka itu merintis kekuasaan untuk al-Mahdi”.



272

Pl

® hal 137:.... o> 4% @l U6

T\

“... berkata: tidak ada khilafah setelah penguasaan bani Umayyah
sehingga muncul al-Mahdi”.

® hal 138:.... i B =3 T Gl

“Sesungguhnya Allah telah memilihkan bagi AA/u Bait tempat
kehidupan di akhirat dari pada di dunia. Dan sesungguhnya Ahlu
Bait sesudahku nanti akan menemui bencana dan pengusiran
sehingga datang sekelompok orang dari arah timur yang membawa
bendera hitam. Mereka menuntut hak, tetapi hak itu tidak
diberikan sehingga mereka terpaksa untuk memeranginya
sehingga mendapatkan kemenangan. Maka kemudian hak itu
diberikan, namun mereka justru menolaknya, sehingga mereka
memberikannya pada seorang laki-laki dari AA/u Bait-ku. Maka
terpenuhilah bumi dengan keadilan sebagaimana kecurangan
memenuhinya. Bagi siapa yang menjumpai yang seperti itu maka
datangilah mereka, sekalipun harus merangkak di atas salju”.

® hal 138-139: (ol (o & 3 WG Lalo UL O
sty

“... Rasulullah Saw. sedang duduk bersama dengan sekumpulan
Muhajirin dan Ansar. Ali bin Abi Talib berada di sebelah kirinya
dan al-Abbas di sebelah kanannya. Ketika al-Abbas dan seorang
lelaki Ansar bertelagah, secorang Ansar itu berbicara agak kasar
kepada al-Abbas, maka Rasulullah Saw. memegang tangan al-
Abbas dan tangan Ali lalu bersabda: akan datang seorang pemuda
dari keturunannya (sambil menunjukkan al-Abbas) yang akan
memenuhi dunia ini dengan penindasan dan kezaliman, dan akan
muncul seorang lelaki dari keturunannya (sambil menunjuk Ali)
yang akan memenuhi dunia dengan keadilan dan kebijaksanaan.
Jika kalian semua melihat yang demikian, maka berbaiatlah
kepada pemuda dari Bani Tamim yang datang dari arah Timur,
dialah pemilik panji-panji al-Mahdi”.

® hal. 141: ... 335 UL 2500 3057 U006 cmleo all 3005 0

T\

f

(13

.. sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: tidaklah urusan ini
bertambah kecuali hanya kekerasan, dan tidaklah dunia ini
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bertambah kecuali akan semakin mundur, dan tidaklah manusia
semakin bertambah melainkan akan semakin kikir, dan tidak akan
terjadi hari kiamat kecuali pada seburuk-buruk manusia, dan
tidaklah muncul al-Mahdi kecuali setelah muncul Isa bin
Maryam”.

hal. 143 (Lihat kembali hal. 259): Although it is commonly
believed. . ..

hal. 164: ... o 53 O5 13 131 GaS™e el J 50 Q6

“... Rasulullah Saw. bersabda: bagaimana sikap kalian jika Isa bin
Maryam As. turun di tengah-tengah kalian dan Imam-imam dari
kalian?”.

hal. 165: ... albl Ly 8,15 &1 O] sk d Jpos ) JU

“... Rasulullah Saw. bersabda: sesungguhnya Allah Swt.
memperlihatkan kelebihan-kelebihan di dunia, maka aku dipilih-
Nya dan dijadikan-Nya sebagai Nabi, kemudian memperlihatkan
yang kedua kalinya dengan memilih Ali sebagai Imam darinya,
kemudian memerintahkanku untuk mengambil dari mereka
seorang saudara, wali, wasi, khalifah dan menteri. Ali adalah
dariku dan aku dari Ali karena dia adalah suami dar putriku dan
bapak dari cucuku al-Hasan dan al-Husain. Ingatlah bahwa
sesungguhnya Allah Swt. menjadikanku dan dirinya sebagai
hujjah bagi hamba-Nya, dan menjadikan dari keturunan al-Husain
Imam-imam yang akan menegakkan urusanku dan menjaga
wasiatku. Yang ke-9 dari mereka adalah datang dari AA/u Bait-ku,
al-Mahdi adalah umatku yang oleh manusia disamakan denganku
dalam pesona fisiknya, perkataan-perkataannya dan perbuatan-
perbuatannya, ia akan keluar setelah lama absen (gaib) dan terjadi
kebingungan yang menyesatkan, maka ia akan menyerukan
perintah Allah dan menguatkan agama Allah, kemenangannya
didukung oleh Allah dan mendapat pertolongan dari para
malaikat, maka ia akan memenuhi bumi dengan keadilan dan
kebijaksanaan sebagaimana telah diisi kezaliman dan penindasan”.

hal, 181: ... 1,2f 5l a5 f 0 T ks g 22l

“Wahai Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa aku tinggal di
Naisabur tidaklah bertujuan untuk kejahatan, tidak juga untuk
kejelekan, juga tidak untuk ambisi kememimpinan. Hanya saja
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aku terpaksa pulang ke negeriku karena para penentangku telah
menguasai keadaan. Dan sungguh orang ini (al-Zuhli) menuduhku
semata-mata karena kedengkiannya terhadap apa yang telah
Engkau berikan padaku (dari ilmu), tidak yang lain”.

Bab IV
® hal 186: ... w A 3 S 4 4 s ol ) WS bl

Al-Ribat: dengan dibaca kasrah ra’, dikatatan: saya hendak
menjelaskan hal itu dalam firman Allah Swt.: (wa rabitu)
hakikatnya adalah menghubungkan jiwa dan raga dengan
ketaatan, dan dikatakan yang dimaksudkan adalah yang palingg
utama. Dan al-ribat adalah melekatkan diri pada musuh, dan
tindakan ini menghalangi jalan setan darinya, dan mencegah nafsu
dari syahwat, tipu daya setan dan nafsu yang tidak ringan. Inilah
al-jihad al-akbar yang dapat mengalahkan musuh-musuhnya.
Maka dari itu dikatakan: al-ribat dengan pengertian dan
pengulangan ini seperti dalam riwayat-riwayat untuk
mengunggulkan keadaannya.

s
WO R

o hal 193: U 28 GF 0" 108 ol 5 B3 L. o5 L Ehs

U Y| %

“Huzaifah bin al-Yaman berkata: “wahai sekalian manusia, apakah
kalian tidak mau bertanya padaku? Karena sesungguhnya para
manusia pada bertanya kepada Nabi Saw. tentang kebaikan, dan
saya bertanya kepadanya tentang keburukan, sesungguhnya Allah
mengutus setiap nabi-Nya untuk mengajak manusia dari
kekufuran kepada keimanan, dan dari kesesatan kepada jalan
petunjuk, dan menunu, dan membangkitkan kebenaran dari
kematian, dan mematikan kebatilan yang ada, kemudian hilanglah
masa kenabian, maka datanglah kekhilafahan di atas metode
kenabian”.

® hal. 202203 (Lihat kembali hal. 263): o pe ) @ H I oy

....g@‘di.;;
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hal. 228-229 (Lihat kembali hal. 271): (Jg&i:. vabos i {05 6
hal. 230: ... x5 53 OB (o5l i) olf o)

“(kemudian muncullah bendera hitam), Ibnu Katsir berkata:
bendera hitam yang dimaksud di sini bukanlah yang dipakai oleh
Abu Muslim al-Khurasani dalam menggulingkan pemerintahan
bani Umayyah, tetapi yang dimaksud adalah bendera hitam yang
lain yang akan datan bersama al-Mahdi”.

hal. 230: ... 355 &) Salf 106 (o 557 58 el o Ehs

“... dari Ka’ab berkata: akan keluar bendera hitam untuk bani
Abbasiyah sehingga Syam takluk padanya, Allah akan memerangi

29

musuh-musuhnya melalui perantara mereka,....".
hal. 231: 7557 106 palo (o1 oo oo odibld) Bl ae T U]
e g O
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Keterangan:

*) versi Sunni sesuai dengan nomor hadis yang ada pada kitab aslinya
**) versi Syi’ah berdasarkan urutan juz, bab, nomor hadis
*%%) kritik hadis lihat tabel II.2 hal. 163-173 (bab III)

k**¥) penomoran halaman berdasarkan kutipan teks langsung,
kutipan dalam footnote dan kutipan dalam tabel III.2

dskkksksk
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Lampiran III
Jaringan Perawi Hadis tentang Identitas al-Mahdi

1.Ali b. Abu Talib

|

2. Abu Tufail

N\

3. Habib 3. Qasim

1.Abdullah b. Mas’ud

}

2. Zir b. Hubaisy

}

3. *Asim b. Bahdalah

%

4. Fitr §. Khalifah 4. Za'idah b. Qudamah 4. Sufyan al- Saufi 4. Umarb. Ubaid 4. Abui Bakar 4. Sufyan b. Uyainah

4\\\\\\\.\\\4/.\ T } }

5. Al-Fadl b. Dukain 5. Hajaj b. Muhammad 5. Ubaidillah 5. Asbat b. Muhammad 5. Yahya b. Sa’id 5.Muhammad b. al- 5. Abdul Jabbar

| | } I

6. Usman b. Muhammad 6. Ahmad b. Ibrahim 6. Ubaid b. Asbat  5/6. Ahmadb.  5/6. Musaddad b.
Hanbal Masrahad

b Al-Tirmizi
Abu Dawud

Riwayat: ...z Jal 0 S Riwayat: ... of vl sl oty ( ) a1 B g Jaf o S




1.Ali b. Abu Tzlib

3.Ali Zainal Abidin b.

2.al-Husain b. Ali b.
Abu Talib al-Husain

'

5.Uqgbah (Abu S3lih) ¢——— 4-Muhammad al-Bagir
ﬁ b. Ali b. al-Husain

6.Salihb. Ugbah _____, 7.Muhammad b. kmail
Bazi

|

<——— 3. Hamdan b. Sulaiman
al-Nisabun

9.Ali b. Muhammad b.
Qutaibzh al-Nisabun

!

10. Abdul ?mma b. s b al Sadi ot Ot
Muhammad al-Nisabun

Riwayat: ... gl -2 sagdi o,

2.Jabirb. Yazid al-Ju'fi ¢— 1 Jabirb. Abdullah al-Ansan

!

3. Abi Jamilah al-

Mufaddal b. Salih — 4 _Muhammad b. Abl Amir

ﬁ

6. al-Husain b. ¢ 5. Abdullah b. Amir

Muhammad b. Amir

!

7.Ja'farb. Muhammad ____5  2l-Sadiq al-Qummi
b Masrir
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1.Tsauban b. Bajdad

|

2. Amrb. Marsad 1.Ummu Salamah

3 >cH==§ 2. Said b. al-Musayyib

4, Khalid b. Mahran h
h 3. Ali b. Nufail

5. Sufyan al-Sauri

\/ 4. Ziyad b. Bayan
6. Abdur Razaq al-San’ani 6. al-Husain b. Hafs h

7. Muhammad b. Yahya 7. Ahmad b. Yusuf 7. Muhammad b. Ibrahim

/ b\ ﬁ 6. Abdullah b. Ja'far 6. Ahmad b. Ibrahim

8. Ibnu Majah 8. Abu .va:__mr 7. Abu Dawud

9. al-Hakim

Riwayat: ... Jps 0 4l ...

Riwayat: ... &3 o5 ;5 L =5 ...
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